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ABSTRAK

Azkiyah, Shokifatul. 2013. Pengembangan Buku Ajar Matematika Materi
Pecahan Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia (PMRI) untuk SD/MI. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.
Abdussakir, M.Pd

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
perkembangan budi daya manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi
di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Kemajuan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini pun dilandasai
oleh perkembangan matematika. Materi pecahan merupakan materi yang tidak
hanya diajarkan dibangku Sekolah Dasar tetapi juga ditingkat pertama, tingkat
atas bahkan sampai perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pecahan adalah
konsep yang mendasar dalam matematika dan akan mempengaruhi konsep lain
yang lebih tinggi. Sehingga pemahaman dalam konsep pecahan sangat diperlukan
untuk dipelajari.

Rumusan masalah yang menjadi fokus pada penlitian ini adalah
bagaimana mengembangkan buku ajar matematika materi pecahan dengan
menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
yang valid, praktis, dan efisien untuk SD/MI. Sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah menghasilkan buku ajar matematika materi pecahan berbasis Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik (PMRI).

Penelitian ini termasuk penelitian dan pengembangan (Reseach and
Development) yang menggunakan dua jenis penelitian yaitu kuantitatif dan
kualitatif. Dalam penelitian diperlukan beberapa tahap yaitu: Analisis situasi awal,
pengembangan rancangan, penulisan dan penilaian buku ajar. Sehingga dapat
diketahui tingkat kelayakan buku ajar telah dikembangkan. Untuk memperoleh
kevalidan buku ajar dilakukan dengan validasi terhadap tiga ahli. Yakni, ahli
materi, ahli media dan ahli pembelajaran. Selain itu penilaian juga dilakukan
dengan uji coba lapangan.

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa buku siswa
dan buku guru. Buku siswa merupakan serangkaian kegiatan siswa yang dalam
pelaksanaannya terdapat pada buku guru. Berdasarkan hasil penilaian dari
masing-masing ahli, hasil penilaian ahli materi tingkat kevalidan mencapai 77,5%,
hasil dari penilaian ahli media tingkat kevalidan mencapai 80% dan hasil
penilaian dari ahli pembelajaran tingkat kevalidan mencapai 97,5 dan penilaian
dari uji coba lapangan tingkat kevalidan mencapai 93,12%. Sehingga dengan hasil
pengembangan buku ajar ini telah memenuhi komponen kelayakan dan dapat
digunakan sebagai acuan dan panduan dalam belajar yang meliputi kevalidan,
keefektifan dan memotivasi siswa untuk semangat belajar.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Ajar, Matematika,Pecahan, PMRI
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ABSTRACT

Azkiyah, Shokifatul. 2013. The development of Textbook Material Fractions
Math-based Approaches in Realistic Mathematics Education Indonesia
(RME-Indonesia) for SD/MI. Thesis, Department of Teacher
Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah Science and
Teachership, State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim of
Malang. Abdussakir, M. Pd

Mathematics is the science that underlies the universal development of
modern technology, have an important role in various disciplines and the
development of human cultivation. To master the technology and to create in the
future required a mastery of mathematics the strong early on. Rapid progress in
the field of information and communication technologies nowadays are dilandasai
by the development of mathematics. Material fractions is a material that not only
taught in elementary school but also in junior high school, senior high school even
to College. This suggests that a fundamental is the concept of fractions in the mat

The formulation of issues focus on this research is how to build a book
teach mathematics matter smithers by using math education realistic approach
Indonesia valid, practical, and efficient way to elementary. So the purpose of this
research is to produce books teach mathematics matter smithers based approach
Realistic Mahtematics Education in Indonesia ( RME-Indonesia).

This research including research and development that uses two types of
research that is quantitative and qualitative. In research necessary some stage of
the analysis, which is this: a starting situation the development of draft, of writing
and judgment book mentor. In order to know the level of the eligibility of a book
the teaching has been developed. To acquire kevalidan book brash done with
validation of three expert. Namely, the matter, media experts and expert of
learning. Besides judgment is also done by the trial of the field.

Research and development of this yield the product in the form of a book
of students and book the teacher. A book of students is a series of activities in the
implementation of students who are on the books of the teacher. Based on the
assessment of each an expert, the result of validation expert matter validity 77,5
%, a level reached the result of judgment media experts kevalidan level reached
80 % and the assessment of learning validity expert level reached 97,5 and
judgment of the trial field level validity reached 93,12 %. So with the result of
developing a book brash this has fulfilled components viability and can be used as
a reference and guide in learning which includes validity, effectiveness and
motivates students to eager to study

Keywords: Development, Textbook, Math, Fractions, PMRI.
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab | ini berisi paparan terkait dengan hal-hal sebagai berikut: A) Latar
belakang masalah, B) Rumusan masalah, C) Tujuan pengembangan, D) Projeksi
spesifikasi produk yang diharapkan, E) Pentingnya penelitian pengembangan, F)
Asumsi dan keterbatasan pengembangan, G) Definisi istilah, dan H) Sistematika

penulisan. Paparan selengkapnya sebagai berikut.

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu
dan perkembangan budi daya manusia. Untuk menguasai dan menciptakan
teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak
dini. Kemajuan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa
ini pun dilandasai oleh perkembangan matematika.

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar bertujuan agar siswa
mengenal, memahami, serta mahir menggunakan bilangan dalam kaitannya
dengan praktek di kehidupan sehari-hari. Namun matematika sering kali
hanya sekedar dipahami sebagai rumus-rumus yang sulit sehingga banyak
siswa yang kurang menyukainya. Matematika adalah ilmu yang mengkaji

objek abstrak dan mengutamakan penalaran deduktif. Sifat matematika yang

! Karso, Pendidikan Matematika. Modul Perkuliahan Universitas Terbuka Pada Program
PGSD (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), him. 17



demikian tertentu akan menimbulkan kesulitan bagi anak yang
mempelajarinya, khususnya bagi anak-anak sekolah dasar.

Pada umumnya, usia anak SD/MI berumur sekitar 6-12 tahun. Menurut
Piaget, “Anak seumuran ini berpikir logikanya didasarkan pada manipulasi
fisik objek-objek konkret”. Anak yang masih berada pada periode ini untuk
berpikir abstrak masih membutuhkan bantuan manipulasi objek-objek konkret
atau pengalaman-pengalaman yang langsung dialaminya. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran matematika guru hendaknya menggunakan pendekatan
yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari anak dan sekaligus
menyenangkan bagi setiap anak sehingga dapat lebih aktif dan termotivasi
serta mudah memahami konsep yang diberikan.?

Pusat Pengembanga Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan
Penelitian dan Pengembangan (Depdikbud). Menyatakan bahwa pecahan
merupakan salah satu topik yang sulit diajarkan. Kesulitan itu terlihat dari
kurang bermaknanya kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru, dan
sulitnya pengadaan media pembelajaran. Akibatnya, guru biasanya langsung
mengajarkan pengenalan angka.® Banyak siswa mendapat kesulitan dalam
memahami pecahan, model-model fisik dan pengalaman-pengalaman
manipulatif sering menjadikan konsep dan keterampilan ini lebih penuh arti.*
Dalam hal ini materi pecahan merupakan salah satu materi yang masih sulit

diterima siswa SD/MI, karena pada umumnya anak hanya mengetahui saja,

him.

2 B. R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, Theories Of Learning (Jakarta: Kencana, 2010),
325
* Heruman. 2007. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Bandung: Rosda

Karya. Hal: 43

* Max A. Sobel, dkk. 2002. Mengajar Matematika. Jakarta: Penerbit Erlangga. Hal: 84



akan tetapi kurang mengetahui konsep yang sebenarnya. Sehingga perlu
adanya pembelajaran yang dapat membantu dan mempermudah pembelajaran
agar siswa mampu memahami konsep pecahan dengan baik.

Pembelajaran mata pelajaran matematika, khususnya materi pecahan di
SD/MI harus diperhatikan semua komponen yang menunjang proses
pembelajaran. Strategi penyampaian materi merupakan salah satu faktor yang
sangat mempengaruhi keberhasilan sebuah pembelajaran. Dalam hal ini cara
yang tepat untuk menyampaikan pecahan adalah dengan menggunakan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia. Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia atau disingkat PMRI merupakan salah satu
pembelajaran matematika yang berorientasi pada matematisasi pengalaman
sehari-hari  (Mathematize of everyday experience) dan menerapkan
matematika dalam kehidupan sehari-hari.> PMRI lebih ditekankan pada
pengalaman sehari-hari atau kehidupan nyata. Oleh karena itu, dalam
mengajarkan materi pecahan di SD/MI pembelajarannya lebih mudah
disampaikan dengan menggunakan PMRI.

Yuwono menyatakan bahwa model pendekatan PMRI ini berusaha
mengajarkan matematika secara bermakna. Seorang siswa dikatakan belajar
secara bermakna jika informasi yang akan dipelajari disusun sesuai dengan
struktur kognitifnya sehingga ia dapat mengaitkan informasi baru dengan

struktur kognitif yang dimilikinya.® Dalam pendekatan PMRI, matematika

® Anonim. 2007. PMR ( RME) _“APA KATA DUNIA..”.htm. Diakses pada tanggal 07
desember 2012

® Ipung Yuwono. RME Realistic Education dan Hasil Studi Awal Implementasinya di SLTP.
Makalah disampaikan dalam seminar. 2001diakses pada tanggal 10 desember 2012.



harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan aktivitas manusia.
Ini berarti bahwa matematika harus dekat dengan siswa dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.”

Pengajaran materi pecahan tidak hanya diajarkan pada bangku sekolah
dasar tetapi juga ditingkat pertama, tingkat atas bahkan sampai perguruan
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pecahan adalah konsep yang mendasar
dalam matematika dan akan mempengaruhi konsep lain yang lebih tinggi.
Dipilih materi pecahan karena berdasarkan diskusi dengan seorang guru
bidang studi matematika saat dilakukan observasi di M1 Islamiyah Kebonsari,
yakni:

“Materi pecahan dirasakan sulit untuk diterima dan dipahami siswa.
Selama ini guru hanya menerangkan angka-angka secara langsung
sehingga siswa cenderung menghafal angka-angka yang dituliskan
tersebut tanpa mengetahui asalnya darimana.”

Tanpa dipungkiri lagi selama ini banyak anggapan bahwa guru yang
baik adalah guru yang menjelaskan konsep melalui detail dan memberikan
cara penyelesaian soal dengan cara singkat, cepat dan tepat proses untuk
mendapatkan konsep atau rumus tidak penting, yang utama adalah siswa
dapat memperoleh hasil akhir dengan cepat dan tepat.

Menurut Orton, hasil-hasil penelitian menunjukkan materi pecahan

merupakan materi yang dirasakan sulit, sedangkan Jenning mengatakan,

kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam mengaplikasikan matematika

"Wahyu Prasetyowati. Penyusunan Perangkat Pembelajaran Matematika Konsep Pecahan

di Kelas V SD berdasarkan Pendekatan PMR. Skripsi. Malang: Program sarjana UM. 2007. Him.
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mereka kedalam situasi kehidupan real.® Hal lain yang menyebabkan sulitnya
pecahan bagi siswa, karena pembelajaran kurang bermakna. Buku ajar yang
digunakan guru dalam pembelajaran di kelas kurang memenuhi kemampuan
siswa SD/MI, tidak mengaitkan dengan skema yang telah dimiliki oleh siswa,
siswa kurang diberi kesempatan untuk menemukan kembali dan
mengkontruksikan sendiri ide-ide matematika mereka. Buku ajar yang
digunakan di sekolah kurang menarik bagi anak-anak bahkan cenderung
membuat siswa semakin bingung dan kurang jelas.

Buku ajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran yaitu
sebagai acuan bagi siswa dan guru untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Bagi siswa, buku ajar menjadi bahan acuan yang diserap isinya
dalam proses belajar sehingga dapat menjadi pengetahuan. Sedangkan bagi
guru, buku ajar menjadi salah satu acuan 4 penyampaian ilmu kepada siswa.
Hal ini penting sebagaimana diatur dalam UU SISDIKNAS 11 tahun 2005
yakni :

“ Buku pelajaran merupakan buku acuan wajib untuk digunakan di

sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka peningkatan

keimanan dan ketagwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kemampuan dan kepekaan

estesis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar
nasional pendidikan”

Ada banyak bahan yang tersedia di pasaran, termasuk buku paket buku

ajar yang sudah disusun secara nasional oleh Depdiknas. Namun demikian

| Gusti Putu Suharta. Pembelajaran Pecahan dalam Matematika Realistik. (Seminar
Nasioanal FMIPA UNESA, 24 Februari 2001).



tetap dibutuhkan suatu pengembangan buku ajar demi memenuhi dan
melengkapi upaya pembelajaran bagi siswa.’

Setelah melakukan pembelajaran, setiap siswa diharapkan mampu
memahami, mempraktikkan, dan mengaplikasikan materi pelajaran
matematika dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini sesuai dengan tujuan
akhir atau kompetensi yang hendak dicapai oleh siswa setelah mempelajari
materi matematika.

Berdasarkan hasil analisis buku ajar matematika yang pada umumnya
digunakan sekolah-sekolah dasar, pembahasan materi pecahan memang
bersifat monoton, menjenuhkan bagi anak dan cenderung membingungkan
bagi siswa. Buku ajar yang digunakan harus realistik dan mudah dipahami
siswa. Materi yang disajikan harus sesuai dengan apa yang mereka temui
dalam kegiatan sehari-hari. Sehingga siswa akan lebih mudah memahami dan
lebih berkesan dalam pembelajaran yang sesuai dengan kegiatan yang mereka
lakukan. Dalam hal ini diperlukan adanya pengembangan buku ajar yang
membantu siswa agar lebih memahami dan mampu mengaplikasikan materi
pecahan yang berhubungan dengan masalah sehari-hari khususnya materi
pecahan bagi siswa SD/MI. Berdasarkan uraian di atas untuk mengatasi
permasalahan yang ada pada latar belakang tersebut, maka dapat disimpulkan
proposal penelitian ini berjudul Pengembangan Buku Ajar Matematika
Materi Pecahan Berbasis Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik

Indonesia (PMRI) untuk SD/MI.

° Permendikanas nomor 2. Bab 1 tetang Ketentuan Umum. 2008.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, kondisi ideal yang di
harapkan adalah 1) materi pecahan adalah materi yang penting untuk dipahami
di SD/MI, 2) siswa tidak kesulitan untuk memahami konsep pecahan, 3) setelah
melakukan pembelajaran setiap siswa diharapkan mampu memahami,
mempraktikkan, dan mengaplikasikan materi pecahan dalam kehidupan sehari-
hari, 4) pembelajaran yang paling tepat dalam menyampaikan materi pecahan
adalah menggunakan pendekatan PMRI, 5) pembelajaran materi pecahan yang
bersifat riil harus menggunakan buku ajar yang bersifat riil pula.

Sedangkan kondisi riilnya adalah 1) kualitas pendidikan yang dihasilkan
masih rendah, 2) siswa mengalami kesulitan memahami konsep pecahan, 3)
pembelajaran materi pecahan kurang maksimal, 4) jarang ditemukan buku ajar
matematika khususnya pada materi pecahan yang menggunakan Pendekatan
PMRI, 5) materi sulit diaplikasikan dalam kegiatan sehari-hari.

Berdasarkan paparan di atas, terdapat sebuah masalah yang harus
diselesaikan. Cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut
adalah dengan melakukan pengembangan buku ajar matematika berupa buku
guru dan buku siswa tentang materi pecahan di SD/MI dengan menggunakan
pendekatan PMRI. Oleh sebab itu, rumusan masalah yang digunakan
adalah:

1. Bagaimana mengembangkan buku ajar matematika materi pecahan

berbasis pendekatan PMRI yang valid, praktis dan efisien untuk SD/MI?”.



2. Bagaimana tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefisiensian buku ajar

matematika materi pecahan berbasis pendekatan PMRI untuk SD/MI?

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Mengembangkan buku ajar matematika materi pecahan dengan
menggunakan pendekatan PMRI yang valid, praktis dan efisien untuk
SD/ML.
2. Mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefisienan buku ajar

matematika materi pecahan berbasis pendekatan PMRI untuk SD/MI.

D. Projeksi Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk pengembangan yang akan dihasilkan berupa buku ajar pegangan
guru dan siswa terkait dengan materi pecahan mata pelajaran matematika
yang ada di SD/MI kelas 3, 4, 5 dan 6. Produk yang dihasilkan dari
pengembangan buku ajar ini memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Buku siswa
a. Materi yang disampaikan adalah materi tentang pecahan yang lebih
difokuskan pada pemahaman siswa SD/MI terhadap pecahan yang ada
khususnya kelas 3, 4, 5 dan 6.
b. Materi yang disampaikan dalam buku ajar didominasi oleh masalah-

masalah yang riil dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.



Buku ajar menekankan pada penalaran dan pemahaman dalam
pemecahan masalah bukan rumus atau strategi khusus.

Buku ajar memuat jalinan antar topik yang telah dipelajari atau materi
yang belum dipelajari.

Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa
mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka atas materi yang di sajikan.
Setiap pembelajaran terdapat tiga tahapan yang berupa kegiatan
penanaman konsep, pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan.
Buku aktivitas siswa ini lebih mengarah pada kegiatan-kegiatan siswa
dalam mengkonstruk pemahaman sehingga menciptakan pembelajaran

yang aktif.

. Buku Guru

a.

Materi yang disampaikan adalah materi tentang pecahan yang ada di
SD/MI pada kelas 3, 4, 5 dan 6.

Materi yang disampaikan dalam buku ajar didominasi oleh
masalah-masalah yang riil dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Buku ajar menekankan pada penalaran dan pemahaman dalam
pemecahan masalah bukan rumus atau strategi khusus.

Buku ajar memuat jalinan antar topik yang telah dipelajari atau materi
yang belum dipelajari.

Buku ajar memuat pertanyaan-pertanyaan yang mengarahkan siswa
untuk mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka atas materi yang

disajikan.
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f. Buku guru ini dilengkapi dengan materi yang harus disampaikan beserta
perencanaan pelaksanaan pembelajarannya dan kunci jawaban.

a. Buku guru ini berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran.

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan

F.

Penelitian dan pengembangan buku ajar ini diharapkan dapat menjadi

alternatif sumber belajar yang menggunakan pendekatan PMRI untuk SD/MI.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan buku ajar materi
pecahan secara khusus antara lain:

1. Memberi kemudahan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mandiri

karena penyampaian materi dikaitkan dengan dunia nyata mereka.

. Memberikan strategi alternatif penyampaian materi dalam proses

pembelajaran matematika terutama materi pecahan.

. Memperkaya sumber belajar bagi guru dan siswa.

. Menjadi masukan di dalam menyusun buku ajar berdasarkan pendekatan

PMRI.

. Memungkinkan dilakukannya penelitian dan pengembangan terhadap hasil

produk buku ajar matematika lebih lanjut.

Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi

Beberapa asumsi yang mendasari pengembangan buku ajar

matematika tentang pecahan antara lain adalah:
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a. Tujuan utama dari pembelajaran matematika adalah mempersiapkan
siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir dalam
kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, dan mempersiapkan siswa
menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.™

b. Dengan menggunakan pendekatan PMRI, maka siswa akan mampu
berkomunikasi secara aktif dengan buku ajar, mempunyai rasa ingin tahu
yang tinggi, dan dapat memecahkan masalah sehari-hari terkait dengan
pecahan karena pendekatan PMRI ini menghadirkan suasana yang ada di
dekat dengan siswa secara kontekstual.

c. Disertai dengan kegiatan-kegiatan aktif siswa dalam buku ajar ini, maka
siswa akan benar-benar ingat dan paham karena mereka melakukannya
langsung tanpa membayangkannya saja. Hal ini cocok karena dunia
mereka adalah dunia konkret operasional yang sulit diberi pemahaman
yang abstrak.

d. Melalui buku ajar yang dikembangkan ini dan melalui bimbingan guru
maka siswa akan lebih dapat dikontrol dan pembelajaran yang dahulunya
terpusat pada guru sekarang beralih menjadi terpusat pada siswa. Selain
itu pembelajaran juga dapat berlangsung secara interaktif.

e. Belum tersedianya buku ajar matematika khususnya materi pecahan di
SD/MI yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan PMRI.

f. Guru bidang studi masih kesulitan mengembangkan buku ajar

g Soedjadi. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia. Jakarta:
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. 2000. Hal. 43
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matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI.
2. Keterbatasan Pengembangan

a. Pengembangan buku ajar matematika dengan pendekatan PMRI ini
hanya terbatas pada materi pecahan yang ada di SD/MI khususnya kelas
3, 4, 5 dan 6 yang terdiri atas pokok bahasan sebagai berikut:
1) Mengenal pecahan sederhana
2) Mengenal pecahan senilai
3) Menyederhanakan pecahan sederhana
4) Membandingkan dan mengurutkan pecahan
5) Mengenal pecahan desimal dan persen
6) Operasi pecahan

b. Objek penelitian terbatas pada pengguna buku ajar di MI Islamiyah
Kebonsari Sukun Kota Malang.

c. Uji coba lapangan pada penelitian ini terbatas pada uji coba kelompok

kecil terbatas pada enam siswa.

G. Definisi Istilah
Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah
yang terdapat dalam rumusan judul pengembangan buku ajar matematika
realistik ini, maka penulis perlu memberikan batasan atau definisi istilah
sebagai berikut:
1. Pengembangan

Pengembangan adalah proses menerjemahkan spesifikasi desain ke
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dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi desain
tersebut meliputi identifikasi masalah, perumusan tujuan pembelajaran,
pengembangan strategi atau metode pembelajaran, dan evaluasi keefektifan
dan kemenarikan pembelajaran.**

Adapun wujud fisik yang dimaksud dalam penelitian dan
pengembangan ini adalah berupa buku kegiatan bagi siswa dan buku
pedoman pembelajaran matematika tentang materi pecahan di SD/MI dengan
menggunakan pendekatan PMRI.

2. Buku Ajar

Buku ajar didefinisikan sebagai materi belajar yang mempunyai sifat
fisik yang dapat diobservasi dan digunakan untuk memudahkan proses
belajar. Menurut Pannen, buku ajar adalah bahan-bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran.*?

Buku ajar yang dimaksudkan dalam penelitian dan pengembangan
ini adalah buku pegangan bagi siswa dan guru sebagai salah satu sumber
belajar dalam proses pembelajaran.

3. Pengembangan buku ajar

Pengembangan buku ajar adalah pengembangan seperangkat materi

yang disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta

lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.

! Fitratul Uyun. Pengembangan Buku ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5 MIN 1 Malang . Thesis. Malang: program Pascasarjana UIN
Maliki Malang. 2010.

" Ibid..
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Pengembangan buku ajar merupakan suatu proses sistematika
penyusunan buku ajar yang realistik, valid, praktis, dan efisien untuk
matematika materi pecahan untuk SD/MI
Matematika

Menurut Sriyanti, kata-kata matematika berasal dari kata mathema
dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai sains, ilmu pengetahuan, atau
belajar, juga mathematikos yang diartikan sebagai suka belajar."* Adapun
pengertian matematika menurut Depdiknas tahun 2003 adalah matematika
merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun
melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehingga
keterkaitan antar konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.

Matematika yang dimaksudkan dalam penelitian dan pengembangan
ini adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan dalam kurikulum
SD/MI yang di dalamnya memuat beberapa pokok bahasan yang nantinya
akan dapat digunakan siswa untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah dalam kehidupannya.*

Pecahan
Kata pecahan berarti bagian dari keseluruhan yang berukuran sama

berasal dari bahasa Latin Fractio yang berarti memecah menjadi bagian -

bagian yang lebih kecil. Sebuah pecahan mempunyai 2 bagian yaitu

Him. 12

'3 Diknas. Sosialisasi KTSP. Diknas. 2008.
% Sriyanti. Strategi Sukses Menguasai Matem atika. Yogyakarta: Indonesia Cerdas. 2007.
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pembilang dan penyebut yang penulisannya dipisahkan oleh garis lurus

dan bukan miring (/). Contoh %% dan seterusnya.

Secara umum, simbol pecahan %terdiri dari dua bilangan bulat a dan

b disertai syarat b tidak nol. Bilangan a disebut pembilang (numerator)
dan b disebut penyebut (denumerator).™
6. Pendekatan

Pendekatan adalah proses, cara, perbuatan mendekati (hendak
berdamai, bersahabat, dsb); usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk
mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti, metode untuk mencapai
pengertian tentang masalah penelitian racangan.

Pendekatan yang dimaksudkan dalam penelitian pengembangan ini
adalah cara/proses pembelajaran yang digunakan dalam menyusun untuk
pengembangan buku ajar.

7. Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

Pendekatan PMRI merupakan suatu teori pembelajaran yang
dikembangkan khusus untuk matematika di Indonesia. PMRI
dikembangkan berdasarkan dua pandangan Hans Freudentahal tentang
matematika. Dua pandangan penting Freudenthal adalah “matematika
harus dihubungkan dengan realitas dan matematika sebagai aktivitas
(human activity)”.'® Berdasarkan pemikiran tersebut PMRI mempunyai ciri

antara lain, pembelajaran matematika yang berorientasi pada pendekatan

> Op. cit. Hal: 158

' Wahyu Prasetyowati. Penyusunan Perangkat Pembelajaran Matematika Konsep
Pecahan di Kelas V SD berdasarkan Pendekatan PMR . Skripsi. Malang: Program sarjana UM.
2007. HIm. 9
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PMRI harus dekat dengan kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan
pengalaman anak. Dalam kaitannya dengan matematika, anak harus diberi
kesempatan untuk menemukan kembali dan konsep materi sebagai akibat
dari pengalaman anak dalam berinteraksi dengan dunia nyata.’
8. Valid

Valid adalah sahih atau sah kuat sekali.'® Dalam hal ini buku ajar
matematika realistik dikatakan valid jika buku ajar yang disusun dengan cara
yang tepat, yaitu sesuai dengan karakter PMRI, kemampuan siswa dan
materi yang diajarkan, serta divalidasi oleh para ahli di bidangnya dan
diperoleh skor di atas standar minimal yang telah ditentukan.

9. Praktis dan Efisien

Praktis adalah singkat tetapi jelas/mudah dimengerti dan
dilaksanakan tidak bertele-tele.'® Dalam kaitannya dengan pengembangan
buku ajar dengan pendekatan PMRI, praktis lebih ditujukan kepada mudah
dalam pemakaiannya dan disusun semenarik mungkin sehingga membuat
pihak guru dan siswa tertarik dan senang untuk menggunakan produk
tersebut.

Efisien yang dimaksudkan dalam penelitian pengembangan ini adalah
hemat waktu, biaya, dan tenaga. Pengujian kepraktisan dan keefisienan
dilakukan dengan uji kepraktisan oleh para praktisi, dalam hal ini yang

menguji adalah guru dan siswa.

7 Skripsi, Rossa Amelia. 2011. Penerapan PMRI dalam mengurangi kecemasan. UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Hal :24

18 Kamus Besar Indonesia (http://kamusbahasaindonesia.org. diakses pada tanggal 08 Juli
2012)

* Ibid, 489
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalan skripsi ini rencananya akan disusun sebagai
berikut. BAB | Pendahuluan, akan memuat tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan pengembangan, projeksi spesifikasi produk yang
dikembangkan, pentingnya penelitian dan pengembangan, asumsi dan
keterbatasan atau ruang lingkup pengembangan, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.

BAB Il Kajian Pustaka, memuat tentang kajian terdahulu dan kajian teori
yang meliputi: pengembangan buku ajar, karakteristik buku ajar, karakteristik
matematika SD/MI, karakteristik pendekatan PMRI, dan pengembangan buku
ajar matematika tentang pecahan dengan menggunakan pendekatan PMRI.

BAB Il Metode Pengembangan yang memuat tentang model
pengembangan, prosedur pengembangan, dan penilaian produk buku ajar.

BAB 1V yaitu hasil pengembangan, memuat: (a) deskripsi buku ajar hasil
pengembangan, (b) penyajian data validasi dan analisis data, (c) revisi hasil
pengembangan.

BAB V yaitu penutup memuat: (a) kesimpulan dan (b) saran-saran.

Pada bagian akhir terdapat daftar rujukan yang digunakan untuk rujukan

teori dan lampiran-lampiran yang mendukung laporan.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

Bab Il ini akan menjelaskan tentang dua hal pokok, yakni A) Kajian
terdahulu dan B) Kajian teori. Kajian terdahulu memaparkan penelitian-penelitian
terdahulu terkait dengan kesamaan materi, pendekatan, maupun jenis penelitian.
Kajian teori memaparkan tentang teori-teori yang dijadikan bahan rujukan dalam
penelitian dan pengembangan buku ajar ini. Penjelasan selengkapnya adalah

sebagai berikut.

A. Kajian Terdahulu
Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah melacak beberapa
skripsi maupun thesis tentang pengembangan buku ajar maupun tentang

PMRI. Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu terkait dengan

buku ajar, antara lain sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Atik Anjarwati pada tahun 2012 yang berjudul
Pengembangan Bahan Ajar Pecahan Melalui Pembelajaran Matematika
Realistik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar (Studi Pada Siswa Kelas
V MIN Sumberjati Blitar).!

2. Skripsi yang ditulis oleh Wahyu Prasetyowati pada tahun 2007.
Penyusunan Perangkat Pembelajaran Matematika Konsep Pecahan di

Kelas V SD berdasarkan Pendekatan PMR. Malang: Program sarjana UM.

! Atik Anjarwati. Pengembangan Bahan Ajar Melalui Pembelajaran Matematika
Realistik Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar (Studi Pada Siswa Kelas V MIN Sumberijati
Blitar).

18
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3. Skripsi yang ditulis oleh Sulistyowati yang berjudul“Pengembangan Buku
Ajar Matematika Kelas Il Tentang Pengukuran Dengan Menggunakan
Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik di MI Islamiyah-Pakis-
Tumpang”.?. Penelitian tersebut menghasilkan buku ajar matematika
berupa buku paket aktivitas siswa dengan metode PMR. Adapun hasil
pengembangan menyimpulkan bahwa pengembangan yang dilakukan
menghasilkan berupa buku ajar matematika yang layak digunakan dalam
proses pembelajaran, untuk menilai kelayakan tingkat kepraktisan
keefeksiensian dan kevalidan buku ajar terdapat tiga validator ahli yaitu,
ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran, adapun uji lapangan hanya
terbatas pada uji kelompok kecil yang diwakili 6 siswa. Berdasarkan hasil
validator ahli materi persen kevalidan sebesar 87,5% dan memenuhi
Kriteria sangat baik valid tidak revisi, hasil validator ahli media persen
kevalidan 88,5% dan memenuhi kriteria sangat baik valid tidak revisi,
untuk validasi ahli pembelajaran memperoleh hasil sangat baik dengan
persen kevalidan 88,5%.

4. Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) dalam Mengurangi Kecemasan Belajar Matematika Siswa.* Oleh
Rossa Amelia. Disimpulkan bahwa PMRI dapat mengurangi kecemasan

belajar matematika siswa. Terlihat dari adanya penurunan rata-rata

2 Sulistyowati. Pengembangan Buku Ajar Matematika Kelaslll Tentang Pengukuran
Dengan Menggunakan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik dI MI Islamiyah-Pakis-
Tumpang. prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Maliki Malang .2012

> Rossa Amelia. Penerapan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) dalam Mengurangi Kecemasan Belajar Matematika Siswa. Jurusan Pendidikan
Matematika UIN syarif Hidayatullah Jakarta.2011



20

persentase kecemasan belajar matematika dari sebelumnya 15,5% pada
siklus 1 menjadi 9,2% pada siklus Il. Selain itu juga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa yang sebelumnya rata-rata hasil belajar siswa 83,48
pada siklus I menjadi 90,38 pada siklus Il. Respon terhadap penerapan
pendekatan PMRI juga sangat positif. Ditunjukkan dengan adanya
peningkatan rata-rata respon siswa dari 81,4% pada siklus | menjadi 94,9%
pada siklus II.

5. “Pengembangan Buku Ajar Pembelajaran Al-Quran Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5 Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)
1 MALANG”.* Oleh Fitrotul Uyun. Kajian bahan ajar ini menurut peneliti
adalah pembelajaran tepat ketika pembelajaran Al-Quran Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah mulai  dipraktikkan dengan pendekatan
hermeneutik, supaya pengetahuan terhadap materi ajar Al-Quran maupun
Hadis di sekolah dan pemahaman atas kandungannya dapat
menginternalisasi dalam kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dari
hasil uji coba terhadap paket pembelajaran SD rancangan pembelajaran
ini, dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa penelitiannya telah memenuhi
kriteria kelayakan dalam aspek isi dan desainnya serta teruji secara
empirik di lapangan. Penelitian dalam pengembangan buku ajar adalah
berupa produk buku ajar dengan penyajian isi materi ajar menggunakan
pendekatan hermeneutik dan mengikuti desain pengembangan Walter Dick

and Lou Carey.

* Uyun, Fitratul. Pengembangan Bahan Ajar Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dengan
Pendekatan Hermeneutik bagi Kelas 5 MIN 1 Malang. Thesis. Malang: program Pascasarjana UIN
Maliki Malang. 2010.
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu di atas, belum ada penelitian
pengembangan yang mengembangkan buku ajar matematika tentang materi
pecahan SD/MI vyang menggunakan pendekatan pendidikan matematika
realistik Indonesia. Berdasarkan penelitian tentang PMRI terbatas pada materi,
perangkat pembelajaran dan penelitian tindakan kelas.

Oleh karena itu, perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
adalah peneliti mengembangkan buku ajar matematika tentang Pecahan untuk

SD/MI dengan menggunakan pendekatan PMRI.

B. Kajian Teori

1. Pengembangan Buku Ajar

a. Pengertian Pengembangan
Pengembangan adalah proses menerjemah spesifikasi desain ke
dalam suatu wujud fisik tertentu. Proses penerjemahan spesifikasi
desain tersebut meliputi identifikasi masalah perumusan tujuan
pembelajaran, pengembangan stategi atau metode pembelajaran dan
evaluasi keefektifan, efisiensi dan kemenarikan pembelajaran. °
Pengembangan yang dimaksud adalah proses penspesifikasian desain
ke dalam suatu wujud fisik tertentu, dan yang dimaksud fisik adalah

buku ajar.

% Nyoman Sudana Dedeng, llmu Perngajaran Taksonomi Variabel, (Jakarta :
Depdikbud Dirjen Perguruan Tinggi Proyek Pengembangan Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan, 1989), him. 7
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Madrasah  telah mengalami  banyak perubahan dan
perkembangan penting. Perubahan dan perkembangan tersebut
bermuara pada satu tujuan, vaitu peningkatan kualitas madrasah, baik
dari segi manajemen, kelembagaan, maupun kurikulum.® Hal ini
dikarenakan kebijakan otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan
memberi peluang bagi kepala madrasah, guru, dan peserta didik untuk
melakukan inovasi dan improvisasi di madrasah, berkaitan dengan
masalah kurikulum, pembelajaran, dan manajerial yang tumbuh dari
aktivitas, kreatifitas, dan profesionalisme yang dimiliki oleh
madrasah.’

Dalam rangka mewujudkan keberhasilan manajemen
madrasah, maka proses pembelajaran harus optimal. Dalam proses
pembelajaran terdapat siklus belajar mengajar dengan komponen
pendidik, tujuan, bahan, metode, sarana, evaluasi, dan anak didik yang
perlu dikembangkan secara lebih efektif dan efisien dalam berbagai
segi yang salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.

Pembelajaran yang dilaksanakan hendaknya disampaikan
dengan mudah, cepat, menarik, dan tidak membosankan. Dengan
demikian dapat dicapai hasil belajar yang optimal, sehingga
diperlukan pengembangan buku ajar pembelajaran yang cocok sesuai
kondisi dan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran

dengan mangacu pada paradigma teknologi pembelajaran.

® Karel A. Streenbrink. Pesantren Madrasah dan Sekolah Pendidikan Islam dalam Kurun
Modern. Jakarta: LP3ES. 1994).
"Depag RI. Pedoman Manajemen Berbasis Madrsah. Jakarta: Depag. 2005. HIm.25)
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b. Hakikat Buku Ajar

Pendidikan semakin banyak bergantung pada barang-barang
cetakan, seperti buku-buku, majalah, diktat, dan lain-lain. Walaupun
media bahasa tertulis terbatas, namun manfaatnya sangat besar.
Kebanyakan kegiatan pembelajaran melalui media tertulis sangat
efektif. Media tersebut salah satunya dapat berupa buku ajar.

Buku ajar merupakan salah satu jenis buku pendidikan. Buku
ajar adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata pelajaran atau
bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan telah
diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan
perkembangan siswa, untuk diasimilasikan. Rumusan senada juga
disampaikan oleh A.J. Loveridge (terjemahan Hasan Amin) sebagai
berikut ”Buku ajar adalah buku sekolah yang memuat bahan yang
telah diseleksi mengenai bidang studi tertentu, dalam bentuk tertulis
yang memenuhi syarat tertentu dalam kegiatan belajar mengajar,
disusun secara sistematis untuk diasimilasikan.” Chambliss dan Calfee
(1998) menjelaskannya secara lebih rinci. Buku ajar adalah alat bantu
siswa untuk memahami dan belajar dari hal-hal yang dibaca dan untuk
memahami dunia (di luar dirinya). Buku ajar memiliki kekuatan yang
luar biasa besar terhadap perubahan otak siswa. Buku ajar dapat

mempengaruhi pengetahuan anak dan nilai-nilai tertentu.

® Nasution. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. Jakarta: PT.
Bina Aksara. 1984. HIm. 196



24

Sementara itu Direktorat Pendidikan Menengah Umum
menyebutkan bahwa buku ajar atau buku pelajaran adalah sekumpulan
tulisan yang dibuat secara sistematis berisi tentang suatu materi
pelajaran tertentu, yang disiapkan oleh pengarangnya dengan
menggunakan acuan kurikulum yang berlaku. Substansi yang ada
dalam buku diturunkan dari kompetensi yang harus dikuasai oleh
pembacanya (dalam hal ini siswa). Pusat Perbukuan (2006: 1)
menyimpulkan bahwa buku ajar adalah buku yang dijadikan pegangan
siswa pada jenjang tertentu sebagai media pembelajaran
(instruksional), berkaitan dengan bidang studi tertentu. Buku ajar
merupakan buku standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya,
biasa dilengkapi sarana pembelajaran (seperti pita rekaman), dan
digunakan sebagai penunjang program pembelajaran.’

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005
menjelaskan bahwa buku ajar (buku pelajaran) adalah buku acuan
wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran
dalam rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan
kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi fisik dan

kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional pendidikan.™

° Dandan Taufik .Hakikat dan Fungsi Buku ajar  (http://masnur-

muslich.blogspot.com/2008/10/hakikat-dan-fungsi-buku-teks.html. Diakses pada tanggal 27
Oktober 2012)
Plbid
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Dari kelima rumusan itu dapat diketahui indikator atau ciri buku

ajar sebagai berikut.

a.

Buku ajar merupakan buku sekolah yang ditujukan bagi siswa
pada jenjang pendidikan tertentu.

Buku ajar berisi bahan yang telah terseleksi.

Buku ajar selalu berkaitan dengan bidang studi atau mata
pelajaran tertentu.

Buku ajar biasanya disusun oleh para pakar di bidangnya.

Buku ajar ditulis untuk tujuan instruksional tertentu.

Buku ajar biasanya dilengkapi dengan sarana pembelajaran.

Buku ajar disusun secara sistematis mengikuti strategi
pembelajaran tertentu.

Buku ajar untuk diasimilasikan dalam pembelajaran.

Buku ajar disusun untuk menunjang program pembelajaran

Dari butir-butir indikator tesebut, buku ajar mempunyai ciri

tersendiri bila dibanding dengan buku pendidikan lainnya, baik dilihat

dari segi isi, tatanan, maupun fungsinya. Dilihat dari segi isinya, buku

ajar merupakan buku yang berisi uraian bahan ajar bidang tertentu,

untuk jenjang pendidikan tertentu, dan pada kurun ajaran tertentu

pula. Dilihat dari segi tatanannya, buku ajar merupakan sajian bahan

ajar yang mempertimbangkan faktor:

a.

Tujuan pembelajaran

b. Kurikulum dan struktur program pendidikan



C.

d.

€.
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Tingkat perkembangan siswa sasaran
Kondisi dan fasilitas sekolah
Kondisi guru pemakai

Dari segi fungsinya, selain mempunyai fungsi umum sebagai

sosok buku, buku ajar memupunyai fungsi sebagai:

a.

Sarana pengembang bahan dan program dalam kurikulum
pendidikan

Sarana pemerlancar tugas akademik guru

Sarana pemerlancar ketercapaian tujuan pembelajaran

Sarana pemerlancar efisiensi dan efektivitas kegiatan
pembelajaran

Secara teknis Geene dan Pety (dalam Tarigan, 1986: 21)

menyodorkan sepuluh kategori yang harus dipenuhi buku ajar yang

berkualitas.™ Sepuluh kategori tersebut sebagai berikut:

a.

Buku ajar haruslah  menarik  minat siswa  yang
mempergunakannya.

Buku ajar haruslah mampu memberikan motivasi kepada para
siswa yang memakainya.

Buku ajar haruslah memuat ilustrasi yang menarik siswa yang

memanfaatkannya.

' 1bid
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d. Buku ajar seyogyanya mempertimbangkan aspek-aspek linguistik
sehingga sesuai dengan kemampuan para siswa yang
memakainya.

e. Isi buku ajar haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-
pelajaran lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya
dengan terencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan
yang utuh dan terpadu.

f. Buku ajar haruslah dapat menstimuli, merangsang aktivitas-
aktivitas pribadi para siswa yang mempergunakannya.

g. Buku ajar haruslah dengan sadar dan tegas menghindar dari
konsep-konsep yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak
membuat bingung siswa yang memakainya.

h. Buku ajar haruslah mempunyai sudut pandang atau ”point of
view” yang jelas dan tegas sehingga ada akhirnya juga menjadi
sudut pandang para pemakainya yang setia.

i. Buku ajar haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan
pada nilai-nilai anak dan orang dewasa.

j. Buku ajar haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan
pribadi para pemakainya

Sepuluh kategori yang disodorkan Geene dan Petty tersebut
pada dasarnya merupakan penjabaran lebih lanjut dari ketiga ciri buku
ajar yang disampaikan sebelumnya. Dikatakan demikian, karena butir-

butir kategori tersebut bisa dimasukkan ke dalam tiga ciri buku ajar.
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Sebagai kelengkapan kategori tersebut, Schorling dan Batchelder

(1956) memberikan empat ciri buku ajar yang baik, yaitu:*?

a. Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman sebagai
buku ajar yang baik.

b. Buku ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, kebutuhan siswa,
dan kebutuhan masyarakat.

c. Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill dan latihan/tugas;

d. Memuat ilustrasi yang membantu siswa belajar.
Sebagai buku pendidikan, buku ajar memainkan peranan penting
dalam pembelajaran. Dengan buku ajar, program pembelajaran bisa
dilaksanakan secara lebih teratur, sebab guru sebagai pelaksana
pendidikan akan memperoleh pedoman materi yang jelas. Terhadap
pentingnya buku ajar ini, Grambs, J. D. dkk. (1959) menyatakan, ”The
textbook is one of the teacher’s major tools in guiding learning”.
Sementara itu, Hubert dan Harl menyoroti nilai lebih buku ajar bagi
guru sebagai berikut.®
a. Buku ajar memuat persediaan materi bahan ajar yang
memudahkan guru merencanakan jangkauan bahan ajar yang
akan disajikannya pada satuan jadwal pengajaran (mingguan,
bulanan, caturwulanan, semesteran).

b. Buku ajar memuat masalah-masalah terpenting dari satu bidang

studi.

12 1 bid
3 |bid
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c. Buku ajar banyak memuat alat bantu pengajaran, misalnya
gambar, skema, diagram, dan peta.

d. Buku ajar merupakan rekaman yang permanen yang memudahkan
untuk mengadakan review di kemudian hari.

e. Buku ajar memuat bahan ajar yang seragam, yang dibutuhkan
untuk kesamaan evaluasi dan juga kelancaran diskusi,

f.  Buku ajar memungkinkan siswa belajar di rumabh,

g. Buku ajar memuat bahan ajar yang relatif telah tertata menurut
sistem dan logika tertentu.

h. Buku ajar membebaskan guru dari kesibukan mencari bahan ajar
sendiri sehingga sebagian waktunya dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan lain.

Bagi siswa sasaran, buku ajar akan berpengaruh terhadap
kepribadiannya, walaupun pengaruh itu tidak sama antara siswa satu
dengan lainnya. Dengan membaca buku ajar, siswa akan dapat
terdorong untuk berpikir dan berbuat yang positif, misalnya
memecahkan masalah yang disajikan dalam buku ajar, mengadakan
pengamatan yang disarankan dalam buku ajar, atau melakukan
pelatihan yang diinstruksikan dalam buku ajar. Dengan adanya
dorongan yang konstruktif tersebut, maka dorongan atau motif-motif

yang tidak baik akan terkurangi atau terhalangi. Oleh karena itu benar
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apa yang dikatakan oleh Musse dkk (1963:484) bahwa pengaruh buku
ajar terhadap anak bisa dikelompokkan menjadi dua, yaitu:**

a. Dapat mendorong perkembangan yang baik.

b. Menghalangi perkembangan yang tidak baik.

Sebagai pemantapan tentang fungsi buku ajar, Loveridge

menyatakan sebagai berikut; *°
“Pelajaran dalam kelas sangat bergantung pada buku ajar. Dalam
keadaan guru tidak memenuhi syarat benar, maka buku ajar
merupakan pembimbing dan penunjang dalam mengajar. Bagi
murid, buku ajar bertugas sebagai dasar untuk belajar sistematis,
untuk memperteguh, mengulang, dan untuk mengikuti pelajaran
lanjutan.”

Bagi orang tua pun buku ajar mempunyai peran tersendiri.
Dengan buku ajar orang tua bisa memberikan arahan kepada anaknya
apabila yang bersangkutan kurang memahami materi yang diajarkan
di sekolah. Dari keadaan ini orang tua akhirnya bisa mengetahui daya
serap anaknya terhadap materi mata pelajaran tertentu. Apabila daya
serapnya kurang, perlu dilakukan langkah-langkah perbaikan; dan
apabila daya serapnya baik, perlu juga dilakukan langkah-langkah
pemantapan atau pengayaan.

Pada sisi lain, buku ajar dapat dipandang sebagai simpanan
pengetahuan tentang berbagai segi kehidupan. Kelengkapan dan

penyajiannya sudah disiapkan, oleh sebab itu buku ajar itu

memberikan fasilitas bagi kegiatan belajar mandiri, baik tentang

“Ibid
' 1bid
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substansinya maupun tentang caranya. Dengan demikian, penggunaan
buku ajar merupakan bagian dari upaya pencipataan “budaya buku”
bagi siswa, yang menjadi salah satu indikator dari masyarakat yang
majul.

Dipandang dari hasil belajar, buku ajar mempunyai peran
penting. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa buku ajar
berperan secara maknawi dalam prestasi belajar siswa. Supriadi
menyatakan bahwa tingkat kepemilikan siswa akan buku berkorelasi
positif dan bermakna dengan prestasi belajar.'® Dipandang dari proses
pembelajaran pun demikian. Untuk mencapai kompetensi yang ingin
dicapai dalam pembelajaran, siswa perlu menempuh pengalaman dan
latihan serta mencari informasi tertentu. Salah satu alat yang efektif
untuk mencapai kompetensi tersebut adalah lewat penggunaan buku
ajar. Sebab, pengalaman dan latihan yang perlu ditempuh dan
informasi yang perlu dicari, begitu pula tentang cara menempuh dan
mencarinya, tersaji dalam buku ajar secara terprogram.

Walaupun buku ajar diperuntukkan bagi siswa, guru pun dapat
memanfaatkannya. Pada waktu memberikan pembelajaran kepada
siswa, guru dapat mempertimbangkan pula apa yang tersaji dalam
buku ajar. Namun demikian, guru tetap memiliki kebebasan dalam

memilih, mengembangkan, dan menyajikan materi pembelajaran.

B1pid
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Semua itu merupakan wewenang dan tanggung jawab profesionalitas
guru.
2. Karakteristik Matematika SD/MI
a. Pengertian Matematika SD/MI

Matematika merupakan istilah yang sering ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya matematika yang diajarkan di sekolah
dasar atau jenjang lainnya. Pengertian matematika sangat sulit
didefinisikan secara akurat. Pada umumnya orang awam hanya akrab
atau tahu tentang satu cabang yang secara informal dapat didefinisikan
sebagai ilmu tentang berbagai bilangan yang dapat diperoleh melalui
beberapa operasi dasar seperti tambah, kurang, kali, dan bagi.

Matematika secara umum didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara
informal, dapat pula disebut sebagai ilmu tentang bilangan dan
angka.'” Matematika merupakan ilmu yang menggunakan simbol dan
notasi

Menurut Sriyanti, kata-kata matematika berasal dari kata
mathematic dalam bahasa Yunani yang diartikan sebagai sains, ilmu
pengetahuan, atau belajar, juga mathematikos yang diartikan sebagai
suka belajar.*® Adapun pengertian matematika menurut Depdiknas

tahun 2003 adalah matematika merupakan suatu bahan kajian yang

7 Surya Hariwijaya. Adventures in Math Tes IQ Matematika. Yogyakarta: Tugu
Publisher. 2008. HIm. 28

'8 Sriyanti. Strategi Sukses M enguasai M atematika. Yogyakarta: Indonesia Cerdas.
2007. HIm. 12
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memiliki objek abstrak dan dibangun melalui proses penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis
dari kebenaran sebelumnya sudah diterima, sehingga keterkaitan antar
konsep dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.
b. Pembelajaran Matematika SD/MI

Pembelajaran merupakan usaha manusia dalam membantu
memfasilitasi belajar orang lain. Dalam proses pembelajaran banyak
factor yang terlibat di dalamnya, di antaranya adalah faktor guru,
siswa, dan media belajar dengan harapan memudahkan siswa dalam
belajar.®

Dalam pembelajaran matematika siswa bukan hanya
mendengarkan, membaca, atau menghafal rumus semata, tetapi
dituntut untuk menggunakan segala kemampuan berfikir dan
dilakukan dengan cara atau teknik yang tepat untuk mendapatkan hasil
yang optimal terhadap pemahaman konsep matematika itu sendiri.
Karena pada hakekatnya matematika berkenaan dengan ide-ide,
struktur-struktur, dan hubungan-hubungannya yang diatur menurut
urutan yang logis dan berkenaan dengan konsep yang abstrak.”

Pembelajaran konsep dan prinsip matematika perlu diubah dari
guru aktif menjadi siswa aktif dengan tujuan pembelajaran yang

dilaksanakan menjadi berarti bagi siswa. Lebih lanjut diterangkan

9 Wahyu Prasetyowati. Penyusunan Perangkat Pembelajaran Matematika Konsep
Pecahan di Kelas V SD berdasarkan Pendekatan PMR. Skripsi. Malang: Program sarjana UM.
2007. HIm. 8

% Herman Hudoyo. Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika.
IMSTED: JICA. 2003. HIm. 72
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bahwa belajar matematika merupakan proses membangun dan
mengkonstruks konsep dan prinsip-prinsip matematika . Oleh karena
itu pembelajaran konsep dan prinsip matematika jangan disajikan pada
siswa dengan cara _penggrojokan” pengetahuan semata. Sebab bila
demikian maka pembelajaran matematika terkesan pasif dan statis,
serta pembelajaran matematika tidak kreatif dan dinamis.?

Adapun sifat-sifat dari proses pembelajaran matematika yang

efektif ada 7 macam, antara lain:%?

o

Belajar merupakan suatu interaksi antara anak dan lingkungan
b. Belajar berani berbuat
c. Belajar matematika berarti mengalami
d. Belajar matematika memerlukan motivasi
e. Belajar matematika memerlukan kesiapan anak didik
f. Belajar matematika harus menggunakan daya pikir
g. Belajar matematika melalui latihan
Dari urian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses yang dirancang untuk memoperoleh
pengetahuan tentang matematika sehingga pengetahuan tersebut dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan.
Tujuan Mata Pelajaran Matematika Ml
Pada tingkat Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah tujuan

pengajaran matematika menurut KTSP 2006 adalah untuk:

21 1

Ibid..
%2 Erna Suwangsih, Model Pembelajaran Matematika, Bandung: UPI Press, 2006,
him:18-20
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Memahami konsep matematika, menjelaskan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh.

Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri

dalam pemecahan masalah.

Ruang Lingkup Mata Pelajaran Matematika

Mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan MI meliputi

aspek-aspek sebagai berikut:

1)

Bilangan

Meliputi bilangan asli, bilangan cacah, pecahan, bilangan bulat,
bilangan romawi, bilangan desimal dan sebagainya. Bilangan akan
mempunyai arti jika dioperasikan dengan cara penjumlahan,

pengurangan perkalian, dan pembagian.
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2) Geometri dan Pengukuran
Geometri dapat dibedakan menjadi geometri datar dan geometri
ruang. Pengukuran meliputi waktu, panjang, massa, jarak, volume,
dan luas.
3) Pengelolaan Data
Pengelolaan data di jenjang SD/MI terkhusus di kelas VI,
sedangkan di kelas | sampai kelas V belum ada materi pengelolaan
data. Pengelolaan data berisi tentang hal-hal yang berhubungan
dengan data. Data itu dapat disajikan dan diberikan diagram dan
tabel.
3. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)
a. Pengertian Pendekatan PMRI
Pendekatan merupakan jalan atau arah yang ditempuh oleh guru
atau siswa dalam mencapai tujuan pendidikan. Pendekatan juga dapat
diartikan sebagai “titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran”. 2% pendekatan mempunyai pengaruh besar terhadap
hasil belajar yang diharapkan. Mengingat kedudukan mata pelajaran
matematika yang demikian penting dalam rencana pelajaran
diberbagai jenjang pendidikan.
Salah satu pendekatan yang saat ini dikembangkan Indonesia
untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam pembelajaran

matematika yaitu dengan menggunakan pendekatan Pendidikan

> Wina Sanjaya, strategi pembelajaran...., hal:125
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Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pendekatan PMRI
merupakan operasionalisasi dari suatu pendekatan didikan matematika
vang telah dikembangkan di Belanda oleh Fruendental pada tahun
1971 yang dikenal dengan nama Realistik Mathematics Education
(RME). Menurut Teffers pengembangan pembelajaran matematika
dengan pendekatan realistik, terutama di negeri Belanda, telah
dilakukan selama tak kurang 30 tahun dan telah membawa hasil
bahwa terdapat 75% sekolah-sekolah di negeri Belanda telah
menggunakan pendekatan realistik.**

Pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah
pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik
untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga
mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik. Zulkardi
mendefinisikan pendekatan RME atau PMRI adalah “teori
pembelajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang nyata (real) bagi
siswa, menekankan keterampilan proses, berdiskusi dan berkolaborasi
dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan
menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah baik secara
individu maupun kelompok.?®

Pendekatan PMRI merupakan suatu teori pembelajaran yang
dikembangkan khusus untuk matematika di Indonesia. PMRI

dikembangkan berdasarkan dua pandangan Hans Freudentahal tentang

** Erman Suherman, strategi...hal:145
% Zulkardi, 2001. RME: Teori, Contoh pembelajaran dan taman belajar di internet,
(makalah disajikan pada seminar sehari di UPI Bandung tanggal 4 april 2001)
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matematika. Dua pandangan penting Freudenthal adalah “matematika
harus dihubungkan dengan realitas dan matematika sebagai aktivitas
(human activity)”. Berdasarkan pemikiran tersebut PMRI mempunyai
ciri antara lain, pembelajaran matematika yang berorientasi pada
pendekatan PMRI harus dekat dengan kehidupan sehari-hari dan
sesuai dengan pengalaman anak. Dalam kaitannya dengan
matematika, anak harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali
dan konsep materi sebagai akibat dari pengalaman anak dalam
berinteraksi dengan dunia nyata.?

Menurut Blum & Niss, dunia nyata adalah segala sesuatu di luar
matematika, seperti mata pelajaran lain selain matematika, atau
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar kita. Sementara itu, De
Lange mendefinisikan dunia nyata sebagai suatu dunia yang konkrit,
yang disampaikan kepada siswa melalui aplikasi matematika.

Menurut Ratu, pembentukan konsep matematika dapat
dianalogikan dengan fenomena gunung es, dimana bagian dasar
gunung es lebih besar daripada bagian atas. Oleh karena itu proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan PMRI
terjadi melalui tiga tahapan. Tahapan tersebut adalah tahapan dunia
nyata, tahapan pembentukan skema dan tahapan pembangunan
pengetahuan.

Konsep dasar pada gunung es harus dibentuk terlebih dahulu

% Skripsi, Rossa Amelia. 2011. Penerapan PMRI dalam mengurangi kecemasan. UIN
syarif Hidayatullah Jakarta. Hal :24
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sebelum menuju kepada matematika yang lebih abstrak. Konsep dasar
yang digunakan guru dalam mengawali proses pembelajaran
matematika tersebut adalah dengan tahapan dunia nyata, yaitu dengan
mengambil konteks yang sudah dikenali siswa dan menggunakan
model sehari-hari yang dekat dengan siswa. Karena dengan konteks
dunia nyata, pemahaman dasar siswa akan lebih kuat seperti
digambarkan oleh gunung es tersebut. Oleh karena itu, tahapan dunia
nyata sangat berperan dalam proses pembentukan skema dan
pengembangan pengetahuan sebagai langkah menuju matematika
yang formal atau abstrak.

Sedangkan Treffers membedakan dua macam matematisasi,
yaitu matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal. Pada tipe
matematisasi horizontal siswa mengubah kegiatan sehari-hari menjadi
persoalan matematika sehingga dapat diselesaikan atau situasi nyata
diubah ke dalam simbol-simbol dan model-model matematika.
Sedangkan pada tipe matematisasi vertikal proses pengorganisasian
kembali menggunakan matematika itu sendiri, dimana proses
matematika pada tahap ini adalah penggunaan simbol, lambang,

kaidah-kaidah maatematika yang berlaku secara umum.
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(-‘ Real Word \

Mathematizati Mathematizati
on and on and

Anlinatinn Daflantinn

\ Abtraction and . )

Formalization

Gambar.2.1 “Konsep dan Aplikasi Matematika”

Gambar di atas menunjukkan dua proses matematisasi yang
berupa siklus dimana real world atau masalah kehidupan sehari-hari
tidak hanya sebagai sumber matematisasi tetapi sebagai area untuk
mengaplikasikan kembali matematika. Menurut De Lange, mula-
mula mengidentifikasikan bagian dari matematika yang bertujuan
untuk menstranfer suatu masalah yang dinyatakan secara
matematika, melalui penskemaan serta menemukan keteraturan dan
hubungan yang diperlukan untuk mengidentifikasikan matematika
secara khusus ke dalam konteks umum.

Beberapa aktifitas yang dilakukan dalam matematika
horisontal antara lain:

a. Pengidentifikasian matematika khusus dalam konteks umum
b. Membuat skema

c. Perumusan pemvisualan masalah dalam cara yang berbeda
d. Penemuan relasi

e. Penemuan keteraturan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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f. Pengenalan aspek isomorphic dalam masalah-masalah yang
berbeda

a. Pentransferan real world problem kedalam mathematical
problem

h. Pentransferan real world problem kedalam sus-aktivitatu model
matematika yang diketahui.
Adapun  aktivitas-aktivitas yang memuat komponen

matematisasi vertikal adalah sebagai berikut:

a. Menyatakan suatu hubungan dalam suatu rumus

b. Pembuktian keteraturan

c. Perbaikan dan penyesuaian model

d. Penggunaan model-model yang berbeda

e. Pengkombinasian dan pengintegrasian model

f.  Perumusan suatu konsep matematika baru

g. Penggeneralisasian

Berdasarkan matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal,

pendekatan dalam pendidikan matematika dapat dibedakan menjadi 4

jenis, yaitu: mechanistic, empristic, structuralistik dan realistik.

a. Mechanistic atau pendekatan tradisional yang menganggap bahwa
manusia ibarat komputer, sehingga dapat diprogram dengan cara
latihan untuk mengerjakan perhitungan.

b. Empiristic, bahwa dunia adalah kenyataan, dimana siswa

dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan mereka
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menggunakan aktivitas matematisasi horisontal dan cenderung
mengabaikan matematisasi vertikal. Treffers mengatakan bahwa
pendekatan ini secara umum jarang digunakan dalam pendidikan
matematika.

c. Structuralistic atau matematika modern, lebih menekankan
matematisasi vertikal dan cenderung mengabaikan matematisasi
horisontal, pendekatan ini dipraktekkan dalam “new math” yaitu
membangun konsep berdasarkan teori himpunan.

d. Realistic, yaitu pendekatan yang menggunakan suatu dunia nyata
atau konteks sebagai titik tolak dalam belajar matematika. Hal ini
memberikan perhatian yang seimbang antara matematika vertikal
dan disampaikan secara terpadu melakukan aktivitas matematika
horisontal untuk mengidentifikasi masalah matematika secara
informal dan kemudian dengan menggunakan matematika vertikal
siswa dapat memulai pembentukan skema.

b. Karakteristik PMRI
De Lange mengungkapkan bahwa teori PMRI terdiri dari 5
karakteristik, yaitu:

a. Menggunakan masalah kontekstual sebagai titik belajar
matematika

b. Menggunakan model atau jembatan dengan instrumen vertikal

c. Menggunakan kontribusi murid

d. Interaktivitas
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Terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya

PMRI mencerminkan pandangan matematika mengenai

bagaimana anak belajar matematika dan bagaimana matematika harus

diajarkan. Pandangan ini tercemin pada 6 prinsip yang dikembangkan

dari 5 karakteristik di atas. Keenam prinsip merupakan Kkarakteristik

pendidikan matematika realistik antara lain: prinsip aktivitas, prinsip

nyata, prinsip bertahap, prinsip saling menjalin, prinsip interaksi dan

prinsip bimbingan.

a.

Prinsip aktivitas, cara terbaik mempelajari matematika melalui
doing, yaitu dengan mengerjakannya bukan terima jadi
menghapalkannya.

Prinsip nyata: matematika tumbuh dari dunia realitas, oleh karena
itu belajar matematika jangan lepas dari dunia realitas, baik
pemahamannya maupun aplikasinya supaya lebih dihayati dan
bermakna.

Prinsip bertahap: refleksi aktifitas-solusi informal tentang
konteks-matematika formal.

Prinsip saling menjalin: memandang matematika sebagai bahan
ajar yang kaya akan konteks penerapannya.

Prinsip interaksi: pembelajaran matematika sebagai suatu
aktivitas sosial, sehingga ada kesempatan untuk tukar pengalaman

diantara siswa.
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f.  Prinsip bimbingan : dalam pembelajaran matematika perlu adanya
proses bimbingan agar siswa “menemukan kembali” matematika.
4. Pecahan
a. Pengertian Pecahan

Bilangan pecahan sudah dikenal sejak zaman Mesir Kuno
sekitar tahun 1500 SM. Bangsa Mesir kuno menggunakan pecahan
satuan dalam sistem bilangan mereka.”’ kata pecahan berarti bagian
dari keseluruhan yang berukuran sama berasal dari bahasa Latin
Fractio yang berarti memecah menjadi bagian - bagian yang lebih
kecil. Sebuah pecahan mempunyai 2 bagian yaitu pembilang dan
penyebut yang penulisannya dipisahkan oleh garis lurus dan bukan

miring (/). Contoh % % dan seterusnya.
Pecahan biasa dapat digunakan untuk menyatakan makna dari
setiap bagian dari yang utuh. Apabila kakak mempunyai sebuah apel
yang akan dimakan berempat dengan temannya, maka apel tersebut

harus dipotong - potong menjadi 4 bagian yang sama. Sehingga

masing - masing anak akan memperoleh % bagian dari apel tersebut.
Pecahan biasa i mewakili ukuran dari masing - masing potongan apel.

Dalam lambang bilangan% (dibaca seperempat atau satu perempat),

”4” menunjukkan banyaknya bagian - bagian yang sama dari suatu

%7 Abdussakir. Matematika 1 Kajian Integratif Matematika dan Al-Qur’an. Malang: UIN
Press. Hal: 157
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keseluruhan atau utuh dan disebut penyebut”. Sedangkan 17
menunjukkan banyaknya bagian yang menjadi perhatian atau
digunakan atau diambil dari keseluruhan pada saat tertentu dan
disebut pembilang.”®

Secara umum, simbol pecahan %terdiri dari dua bilangan bulat
a dan b disertai syarat b tidak nol. Bilangan a disebut pembilang
(numerator) dan b disebut penyebut (denumerator).?®

b. Pecahan Senilai

Pecahan senilai merupakan bagian yang sama besar. Misal daerah

yang diarsir pada masing-masing baris menunjukkan bagian % % dan g

Gambar.2.2 Perbandingan Pecahan % % dan g bagian

Secara umum, rumus pecahan senilai adalah:

2= danm #0
b bxm
- - a axm o
Dengan kata lain, bilangan pecahan - dengan — adalah senilali,

dengan syarat m tidak nol.*°

28 Sukayati. Pembelajaran Operasi Penjumlahan Pecahan Di Sd Menggunakan Berbagai
Media. (Yogyakarta: DIKNAS, 2008), HIm:7
2 Op. cit. Hal: 158
* Ibid, hal: 159
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Membandingkan Pecahan

Membandingkan Pecahan secara umum dapat dinyatakan % akan
lebih dari g, dan ditulis% > g dan jika hanya jika hasil perkalian (a x

d) lebih dari (b x c). Secara simbolik dinyatakan:

S S

> — <=>(axd)>bxc)

L
d

Dengan cara sama, dapat dinyatakan %akan kurang dari 2, dan
ditulis = < = dan jika hanya jika hasil perkalian (a x d ) kurang dari

(b x c). Secara simbolik dinyatakan:

Sl S

< = <=>(axd)<bxc)

E
d
Operasi Pecahan
1) Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan®
Penjumlahan pecahan dibedakan menjadi 2, vyaitu
penjumlahan pecahan penyebut sama dan penjumlahan pecahan
berpenyebut beda.
Penjumlahan pecahan berpenyebut sama adalah bilangan
pecahan baru dengan pembilang adalah jumlah pembilang dua
bilangan pecahan yang dioperasikan dan penyebutnya adalah

sama dengan penyebut dua bilangan pecahan yang di operasikan.

Secara simbolik dinyatakan

SEE

+

b _a+b
c c

% |bid,168
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Berdasarkan aturan/rumus tesebut, maka hasil penjumlahan
dua bilangan penyebut tidak sama dapat ditentukan dengan rumus

berikut:

_ ad+bc

©
da bd

S

+
Demikian juga dengan perhitungan hasil pengurangan
pecahan penyebut sama dan tidak sama.
Perkalian dan Pembagian Pecahan®
Operasi perkalian pada pecahan dilakukan dengan langsung
mengalikan pembilang dengan pembilang dan penyebut dengan

penyebut. Secara umum,

_Jer e

c
d bxd

|8

X

Sedangkan rumus operasi pembagian pada pecahan dengan

cara kebalikan (invers) perkalian. secara umum,

= aaad

c
da bxc

X

SHE

%2 |bid: 173
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METODE PENELITIAN

Bab Il ini memaparkan tentang metode penelitian yang digunakan pada
penelitian pengembangan ini. Bagian bab ini meliputi A) Metode pengembangan,
B) Model pengembangan, C) Prosedur pengembangan, dan D) Penilaian produk.

Paparan selengkapnya adalah sebagai berikut.

A. Metode Pengembangan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dan pengembangan atau Research and Development. Pengembangan atau
Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut.*

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang
bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk
menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan

bersifat longitudinal/bertahap.?

!Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta,
2011. Him. 297.
?Ibid
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B. Model Pengembangan

Model yang digunakan dalam pengembangan buku ajar ini adalah model
Suhartono.?

Langkah-langkah dalam pengembangan buku ajar ini ada empat tahap,
antara lain:
1. Tahap analisis situasi awal
2. Tahap pengembangan rancangan buku ajar
3. Tahap penulisan buku ajar
4. Tahap penilaian buku ajar

Berdasarkan langkah-langkah pokok pengembangan di atas, pengembang
mengembangkan buku ajar pokok bahasan pecahan di SD/MI dengan
menggunakan pendekatan PMRI. Untuk lebih jelasnya, langkah-langkah

pengembangan buku ajar tertera pada Gambar 3.1.

®Ibid..

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Analisis Situasi Awal
1. Kajian kurikulum
2. Kajian tentang pendekatan PMR

A 4

Pengembangan Rancangan Bahan Ajar
1. Penentuan kompetensi dasar minimal yang
harus dicapai siswa
2. Penerapan alokasi waktu
Pengembangan isi pembelajaran
4. Pengembangan kegiatan pembelajaran

&

Penulisan Buku Ajar

1. Buku aktivitas siswa
2. Buku pedoman guru

v
Penilaian Buku Ajar

1. Validasi ahli dan revisi
2. Uji coba lapangan dan revisi

v
Produk Hasil Pengembangan

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Pengembangan Buku Ajar*

* Yulia Ilfa Rachmania. 2009. Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Realistik
Pokok Bahasan Segiempat untuk Siswa SMP Kelas VI. Skripsi tidak diterbitkan. Malang: Program
Sarjana UM. HIm. 38
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C. Prosedur Pengembangan
Buku ajar ini dikembangkan dengan menggunakan beberapa tahap
pengembangan yang meliputi tahap analisis awal, tahap pengembangan
rancangan buku ajar, tahap penulisan buku ajar, dan tahap penilaian buku ajar.
Tahap-tahap pegembangan di atas akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Tahap Analisis Situasi Awal
Langkah-langkah yang ditempuh pada tahap analisis situasi awal ini antara
lain:

a. Kajian Kurikulum (KTSP)

Kegiatan ini dilakukan sebagai upaya untuk menentukan materi
yang harus disajikan, mengenali sub pokok bahasan pecahan yang ada
pada sekolah dasar/madarasah ibtidaiyah, sehingga pengembang dapat
menentukan beberapa kompetensi dasar minimal yang harus dikuasai
oleh siswa. Tujuan yang lain adalah agar pengembang dapat membuat

jalinan antar topik atau antar pokok bahasan.

Berdasarkan Permendiknas No. 22 tentang Standar Isi didapat
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pelajaran matematika

SD/MI, yaitu sebagai berikut :
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Tabel 3.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Pelajaran Matematika
Materi Pecahan di SD/MI.

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

3. Memahami pecahan
sederhana dan
penggu-naannya
dalam pemecahan
masalah

3.1 Mengenal pecahan sederhana

3.2 Membandingkan pecahan sederhana

3.3 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pecahan sederhana

6. Menggunakan
pecahan dalam
pemecahan masalah

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan urutannya

6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk pecahan

6.3 Menjumlahkan pecahan

6.4 Mengurangkan pecahan

5.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan pecahan

5. Menggunakan
pecahan dalam
pemecahan masalah

5.1 Mengubah pecahan ke bentuk persen dan
desimal serta sebaliknya

5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan berbagai
bentuk pecahan

5.3 Mengalikan dan membagi berbagai bentuk
pecahan

54 Menggunakan pecahan dalam masalah
perbandingan dan skala

5. Menggunakan
pecahan dalam
pemecahan masalah

5.1 Menyederhanakan dan mengurutkan pecahan

5.2 Mengubah bentuk pecahan ke bentuk desimal

5.3 Menentukan nilai pecahan dari suatu bilangan
atau kuantitas tertentu

5.4 Melakukan operasi hitung yang melibatkan
berbagai bentuk pecahan

5.5 Memecahkan masalah perbandingan dan skala

Berdasarkan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar

(KD) dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tersebut, selanjutnya

dikembangkan indikator hasil belajar mata pelajaran matematika

untuk SD/MI tentang materi pecahan. Dan secara garis besar

menghasilkan

tujuan pembelajaran pecahan di SD/MI dapat

disimpulkan menjadi beberapa indikator:
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1) Membuktikan konsep pecahan sederhana

2) Membandingan pecahan menggunakan garis bilangan

3) Menyederhanakan pecahan sederhana

4) Menjumlahkan dan Mengurangkan pecahan berpenyebut sama dan
berpenyebut beda

5) Mengalikan dan membagi pecahan biasa

6) Mengubah pecahan ke desimal

b. Kajian pendekatan PMRI

Kajian ini dilakukan sebagai upaya untuk menentukan isi
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dicapai
sehingga pengembang dapat menyusun kegiatan-kegiatan belajar yang

mencakup rancangan materi dan soal-soal latihan.

Berdasarkan pemahaman dan teori dari pendekatan PMRI, maka
dalam pengembangan buku ini menekankan pada pembelajaran aktif
dan penemuan terbimbing. Selain itu, soal yang diberikan adalah soal
yang mempunyai alternatif pemecahan dan penyelesaian masalah.

2. Tahap Pengembangan Rancangan Buku Ajar
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut:
a. Penentuan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa
Kegiatan ini dilakukan sebagai pedoman dalam merumuskan
tujuan pembelajaran dan menentukan isi buku ajar serta pengembangan

kegiatan belajar.
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b. Pengembangan isi pembelajaran

Pembelajaran ini disusun sesuai dengan kompetensi dasar yang
harus dicapai oleh siswa. Pembelajaran dimulai dengan menyajikan
masalah kontekstual pada siswa, yaitu dengan melibatkan benda-benda
konkret maupun benda-benda tiruan (model) yang ada di lingkungan
sekitar siswa.

Berdasarkan masalah kontekstual yang disajikan, siswa diberi
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada penemuan suatu konsep
sehingga siswa mengkonstruksi sendiri pemahaman mereka akan materi
yang disampaikan.

c. Pengembangan kegiatan belajar

Kegiatan belajar dimaksudkan agar sasaran kegiatan atau
kompetensi dasar yang telah disusun sebelumnya dapat tercapai.
Kegiatan belajar yang akan dilakukan mencakup rancangan materi dan
soal-soal latihan.

Tahap Penulisan Buku Ajar
Buku ajar yang dikembangkan oleh pengembang meliputi buku
siswa dan buku guru.
a. Buku siswa
Beberapa langkah yang dilakukan dalam penulisan buku siswa

ini antara lain:
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3)
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Penulisan materi

Materi yang disajikan dalam buku aktivitas siswa ini
bukanlah materi instan yang bisa digunakan secara langsung
oleh siswa. Materi pecahan dalam buku aktivitas siswa ini
semua merupakan aktivitas langsung dari siswa. Sehingga siswa
mengalami langsung dan siswa lebih memahami konsep

pecahan.

Penulisan langkah-langkah kegiatan siswa
Penulisan langkah-langkah kegiatan siswa ini dimaksudkan
agar siswa lebih memahami konsep pecahan yang akan
dikonstruk oleh siswa baik dengan diskusi maupun individu.
Selain itu juga diberikan gambar-gambar yang agar siswa

lebih memahami kegiatan tersebut.

Penulisan soal-soal latihan
Penulisan soal-soal latihan ini dimaksudkan sebagai
penerapan konsep yang telah dikonstruk dan dipelajari oleh siswa.

Sehingga sesuai dengan pengetahuan siswa yang telah dipelajari.

Buku guru

Buku guru ini merupakan buku pedoman penggunaan buku

aktivitas siswa dan pedoman pelaksanaan pembelajaran yang telah

dikembangkan oleh peneliti. Buku guru ini memuat standar

kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, konsep

matematika, materi ajar, alat dan sumber belajar, langkah pelaksanaan
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pembelajaran, alternatif penilaian, dan kunci jawaban.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ada pada buku
aguru ini didasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) mata pelajaran matematika SD/MI.

Tahap Penilaian Buku Ajar

Buku ajar yang telah ditulis selanjutnya dinilai oleh ahli matematika
(dosen), ahli media pembelajaran (dosen), ahli pembelajaran (guru bidang
studi matematika) dan siswa SD/MI. Tahap penilaian ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah buku ajar yang telah dikembangkan layak atau
tidak untuk dipakai dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Hasil
penilaian yang dilakukan oleh para ahli akan dijadikan pedoman untuk
merevisi buku ajar tersebut.

Setelah buku ajar dinilai oleh para ahli, buku ajar kemudian direvisi
berdasarkan data angket yang diperoleh melalui uji ahli atau validasi
sehingga diperoleh produk hasil pengembangan yang sebenarnya.
Penilaian terhadap buku ajar yang dihasilkan belum berhenti sampai
tahap validasi ahli dan revisi, akan tetapi buku ajar tersebut masih diuji
cobakan kepada subyek uji coba kedua yakni uji coba lapangan kepada
siswa kelas IV MI Islamiyah. Setelah diuji cobakan, masing-masing
siswa mengisi angket untuk memberikan penilaian terhadap kualitas
buku ajar tersebut. Jika setelah pengisian dan analisis angket siswa ada
bagian yang perlu direvisi, maka peneliti sebagai pengembang akan

membenahinya.
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D. Penilaian Produk
Produk bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat yang digunakan
untuk melakukan revisi (perbaikan), menetapkan tujuan keefektifan dan
efisiensi produk yang dihasilakan. Dalam penilaian produk ini akan diuraikan
tentang desain penilaian, subyek penilaian, jenis data, instrumen pengumpulan

data, dan teknik analisis data.

1. Desain Penilaian
Tahap penilaian yang dilaksanakan dalam pengembangan ini adalah
tahap konsultasi, tahap validasi ahli, dan tahap uji coba lapangan.
Masing-masing tahap ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Tahap Konsultasi

Tahap konsultasi terdiri dari beberapa kegiatan berikut.

1) Dosen pembimbing, yakni Bapak Abdussakir melakukan
pengecekan terhadap buku ajar yang dikembangkan. Dosen
pembimbing memberikan arahan dan saran perbaikan buku ajar yang
kurang.

2) Pengembang melakukan perbaikan buku ajar matematika (buku
aktivitas siswa dan guru) berdasarkan hasil konsultasi yang
dilakukan.

b. Tahap Validasi Ahli
Tahap validasi ahli terdiri dari beberapa kegiatan berikut.

1) Ahli materi, ahli media, dan ahli pembelajaran (guru kelas). Para



58

ahli memberikan penilaian dan masukan berupa kritik dan saran

terhadap buku ajar matematika yang dihasilkan.

2) Pengembang melakukan analisis data penilaian dan masukan
berupa kritik dan saran.

3) Pengembang melakukan perbaikan buku ajar matematika
berdasarkan hasil penilaian, masukan kritik dan saran dari
validator.

Adapun kriteria ahli materi dan ahli media, adalah dosen dengan
kriteria minimal S2 pendidikan/non pendidikan matematika, bukan
merupakan dosen pembimbing skripsi penulis. Sedangkan kriteria untuk
ahli pembelajaran adalah guru bidang studi matematika minimal telah
mengajar selama 5 tahun.

Validasi ini disebut validasi isi (content) dan validasi desain media
pembelajaran yang diperoleh melalui penilaian dan tanggapan dari para
ahli dengan mengisi angket dan memberi masukan atau saran terhadap
buku ajar. Hasil penilaian dan tanggapan tersebut digunakan untuk
mengetahui apakah buku ajar yang disusun layak atau tidak untuk
dilanjutkan ke tahap selanjutnya, yaitu validasi empirik.

. Tahap Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan terdiri dari beberapa kegiatan berikut.

1) Pengembang mengamati siswa yang sedang belajar materi pecahan
menggunakan buku ajar matematika hasil pengembangan.

2) Siswa memberikan penilaian terhadap buku ajar matematika hasil
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pengembangan.

3) Pengembang melakukan analisis data hasil penilaian.

4) Pengembang melakukan perbaikan buku ajar berdasarkan hasil
analisis penilaian.

Tahap uji coba lapangan yang dilakukan pada 20 siswa kelas IV Ml
Islamiyah Kebonsari Sukun yaitu pemanfaatan buku siswa dan buku
guru sebagai media belajar untuk siswa SD/MI materi pecahan yang
pada umumnya dipelajari di SD/MI. Uji coba lapangan dilakukan di kelas
IV MI Islamiyah sebagai sample dalam menguji kelayakan buku ajar
matematika realistik materi pecahan sederhana untuk digunakan di
SD/MI pada umumnya.

2. Subyek Penilaian
Subyek penilaian dalam pengembangan buku ajar ini terdiri atas:
a. Ahli Materi
Bertindak sebagai ahli materi dalam pengembangan buku ajar ini
adalah Ibu Yeni Tri Asmaningtias, seorang magister di bidang
pendidikan matematika sekaligus dosen pada Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pemilihan ahli materi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki kompetensi di
bidang materi matematika. Ahli materi memberikan komentar dan
saran secara umum terhadap materi pembelajaran yang ada dalam

buku ajar.
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b. Ahli Media
Bertindak sebagai ahli media dalam pengembangan buku ajar ini
adalah Bapak Ahmad Abtokhi, seorang dosen jurusan fisika dan dosen
di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pemilihan ahli media ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa yang bersangkutan memiliki
kompetensi di bidang desain dan media pembelajaran. Ahli media
memberikan komentar dan saran secara umum terhadap materi
pembelajaran yang ada dalam buku ajar
c. Ahli Pembelajaran
Ahli pembelajaran yang memberikan tanggapan dan penilaian
terhadap buku ajar ini adalah bapak Suja’i, seorang guru kelas IV
yang sehari-hari mengajar matematika di MI Islamiyah Kebonsari
Sukun. Pemilihan ahli pembelajaran ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa yang bersangkutan telah memiliki banyak pengalaman
mengajar. Ahli pembelajaran memberikan komentar dan saran secara
umum terhadap materi pembelajaran yang ada dalam buku ajar.
d. Siswa Kelas IV Ml Islamiyah
Uji coba lapangan dilakukan pada siswa kelas IV Ml Islamiyah
yang diambil 20 siswa sebagai sampel pengolahan data uji coba

lapangan.
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3. Jenis Data
Data didefinisikan sebagai keterangan atau bahan nyata yang dapat
dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan).®Jenis data dalam
pengembangan buku ajar ini adalah data kualitatif dan kuantitatif.
a. Data kualitatif
Pada tahap validasi ahli, data kualitatif berasal dari kritik, saran,
dan komentar dari para ahli terhadap buku ajar. Sedangkan pada uiji
coba lapangan, data kualitatif berasal dari observasi dan wawancara
hasil jawaban siswa pada saat mengisi buku aktivitas siswa.
b. Data kuantitatif
Data kuantitatif berupa point penilaian yang diberikan oleh para
ahli terhadap buku ajar dan siswa terhadap buku aktivitas siswa sesuai

dengan penilaian yang diberikan.

4. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada
pengembangan ini berupa angket. Angket ini ditujukan untuk subyek
penilaian. Tujuan penggunaan angket ini adalah untuk memperoleh data
kualitatif dan kuantitatif demi kesempurnaan dan kelayakan produk hasil

pengembangan.

® Wahidmurni. Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif (Skripsi, Thesis, dan Disertasi). Malang: UM Press. 2008.
Him. 41
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5. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan semua pendapat, saran dan
tanggapan validator yang didapat dari lembar kritik dan saran. Data dari
angket merupakan data kualitatif yang dikuantitatifkan menggunakan skala
Linkert yang berkriteria empat tingkat kemudian dianalisis melalui
perhitungan persentase skor item pada setiap jawaban dari setiap pertanyaan
dalam angket. Untuk menetukan persentase tersebut dapat dipergunakan

rumus sebagai berikut:®

P= EZ:_;(( x 100%
Keterangan:
P : Prosentase kelayakan
X1 -Jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata)
X : Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

Dalam pemberian makna dan pengambilan keputusan untuk merevisi

buku ajar digunakan kualifikasi yang memiliki kriteria sebagai berikut:’

313

® Ari kunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003). HIm.

" Ibid,.
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Tabel 3.2 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasar Persentase

Rata-rata
Presentase | . iifikasi Kriteria kelayakan
(%)

90 — 100 | Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu revisi.
75-89 | Baik Layak, tidak perlu revisi.
65—-74 | Cukup Cukup layak, perlu revisi.
55-64 | Kurang Kurang layak, perlu revisi.
0-54 Sangat Kurang | Tidak layak revisi total.

Berdasarkan kriteria di atas, buku ajar di nyatakan valid jika
memenuhi Kriteria skor 75 dari seluruh unsur yang terdapat dalam
angket penilaian validasi ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran, dan
siswa. Dalam penelitian ini, buku ajar yang dibuat harus memenuhi
kriteria valid. Oleh karena itu perlu dilakukan revisi apabila masih

belum memenuhi kriteria valid.
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HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang deskripsi buku ajar hasil
pengembangan, penyajian data validasi dan analisis data, serta revisi hasil

pengembangan.

A. Deskripsi Buku Ajar Hasil Pengembangan
Buku ajar hasil pengembangan yang telah dibuat oleh pengembang terdiri
dari dua jenis, yaitu buku siswa materi pecahan di SD/MI dengan menggunakan
pendekatan PMRI dan buku guru sebagai acuan penggunaan buku siswa
tersebut.
1. Buku Siswa
Buku siswa yang dihasilkan pada pengembangan ini berisi cover, kata
pengantar, daftar isi, dan pendahuluan, kegiatan siswa yang sistematik sesuai
dengan materi pecahan yang dipelajari di SD/MI. Berikut ini adalah
penjelasan masing-masing bagian.
a. Pengembangan
Buku ajar hasil pengembangan yang telah dibuat oleh pengembang
yaitu buku siswa dengan materi pecahan di SD/MI yang bisa digunakan
pada semua tingkatan kelas khususnya kelas 3, 4, 5 dan 6 sesuai dengan

materi pecahan yang dipelajari, dengan isi buku berjumlah 52 halaman.

64
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Buku aktivitas siswa yang dihasilkan pada pengembangan ini berisi
cover, kata pengantar, keunggulan isi buku, daftar isi, pendahuluan,
kegiatan siswa yang terdiri dari 9 kegiatan pembelajaran, dan pada setiap
kegiatan terdapat 3 tahapan yakni tahapan penanaman konsep,
pemahaman konsep dan pembinaan keterampilan serta daftar pustaka.
Berikut ini adalah penjelasan masing-masing bagian.

1) Cover
Cover pada buku aktivitas siswa ini ada dua macam, yakni
cover depan dan cover belakang.

a) Cover depan

E SHOKFATUL AZKIYAH

. BUKU
SISWA
MATEMATIKA
REALSTIK

TN/ QS YN USYEsd HOIE BYREWSIEH

MATER! PECAHAN
UNTUK 5D-MI

fg\c;\ UIN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
\ ‘/ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

e

Cover depan didesain dengan warna, gambar, dan tulisan
yang menarik. Cover depan terdiri dari nama pengembang
(Shokifatul Azkiyah), jenis buku yaitu buku aktivitas siswa,
judul buku sesuai dengan pokok bahasan yang dikembangkan

(Pecahan untuk SD/MI), digunakan untuk siswa kelas 3, 4, 5,
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dan 6 SD/MI, background cover sesuai dengan materi yaitu
gambar yang menarik sesuai dengan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI) khususnya materi
pecahan yang dipelajari di sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah.

b) Cover belakang

Cover belakang didesain lebih sederhana dengan
menampilkan nama Universitas, Fakultas dan Jurusan sebagai
identitas dari penulis. Selain itu juga tertera gambar pada sampul
depan buku siswa, menunjukkan bahwa buku yang
dikembangkan adalah buku matematika yang berbasis
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).
Buku matematika untuk SD/MI ini didesain dengan
pembelajaran matematika realistik yang sesuai dengan

pengalaman siswa pada kegiatan sehari-hari (kegiatan nyata).
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terimakasih kepada
L. Kedua orang tuo dan odk fercinte yang selal memberikan bantuan
mater, dukungan, maupen doe.

2. Abdussakin, MPd seloks dosen pembimbeng sirps:

Rapak dan Thu dosen yeng tekoh berkenan menjod: vakdator ahli
dalam pangembangon buku ajor i, terimokasih atos seran dan

masukannyo.

-

Segensp kekorgs besar MI Iskamyoh Kebonsari Sukun yang Teloh

Kam) unfik melok
pengembangan ini
5. Teman-temon PGMI angkaton 2009 yorg sencntasa memberikan
Gukungon bok moral maspun spetual.
Semua pihok yong teloh berpartisgas: dalom pengembongon buky
opr -
Dalom pesyusunan buku o in: masih jauh dor sempursa, Kritik

don saran dari semus pihok songat saya harapkan ogor buks ajer i
sempurne dan dopat bermantoat bagi dunio pendidikan

Malorg.  September 2013

‘Sholafatul Azkiyeh

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar

belakang penyusunan buku ajar dan harapan penulis.

3) Daftar Isi

Motttk Mot Aechon uniuk SOMI M «%\?@l
ol
Pavvan 0s0
Kata Pengantar i n
Oaftor Tsi v
Pendahuluan R
‘Standar Kompetens dan Kompetensi Dasar ... ... vi
Peta Konsep {A VL

Materi Pembelajoren
A Mengenal Pecahon Sederhana

1. Penaraman A S 2
2. Pemahaman Keterampilan (Roti Tawer) - i
3, Pembinosn Keterempilon (Mari Latiher). B
8. Pecahan Sendal
1 Penaramen (Pecahan Senila) 8
2. Permahaman Keterampilan (Melipat Kertas) el
3. Pembinoon Ceterampiian (MO Lathen) ——.——...remce )
€. Membanding don Mengurutkan Pecahan
1| Penaroman Konwep (Membandingkon Pecahar) 13
2. Pemahamon Keterampilan (Mar | Mengurutian) 1"
. Parmb 1
o

2. Pemahoman Keterompilan (Teka Teks dolom Cerita )
3, Pembinoan

Motwmatho Moter Rechon untuk SOV M

E. Mengurangkon Pecahan Berpenyebubut Sama
1. Penanaman Konsep (Berbag Pizz) %
2. Pemahaman Keterampilan (Menghapus Arsian)..............
3, Pembiraon Keterampilan (Mari Latihan).

F. penjumichan Pecahan Berpenyebut Beda
1. Penaroman

2. Pemahaman Keterampilan (Mengalikon Penyebut).
3, Pembinaon Keterampilan (Mari Latihan).
6. Pengurangan Pecahan Berpenyebut Beda
1. Penaraman Konsep (Menghopus Bogian)
2. Pemahaman Keterampilan (Menyamakan Penyebut)
3. pembiracn Keterampilan (Mari Latihen) .
H. Perkalian Pecahen
1. Penaromon Korsep (Membuat Bingkol Perkatan)...
2. Pemahaman Keterampilan (Perkalion Pecahar)...
3. pembinaan Keterampilon (Mari Lather) ...
1. Pembagion Pecahan
1. Penarcman Konsep (Bermain Arr )
2, Pemohoman Keterampilan (Garts Bilangen)
3. pembinaan Keterampilan (Mari Latihen).
DAFTAR PUSTAKA
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Daftar isi, berisi daftar halaman dari keseluruhan bagian dalam

buku ajar.
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4) Pendahuluan

o tBo
Motematho Motart Fecoian uniuk SOMI M d’)‘@."
e
PANDARNVLYAN
Pembelajoron pecahn dalam  buku i dirancas

1. Pembelajoran materi baru diawali dengon mosaleh realistik

sehingga siswa dapat mulai berpikir dan beker o,

2. Pembelojoran memberi kesempatan poda  swwa untk
mengeksplorasi masalah yang diberikan guu don bertukar
pendapat sehingga siswa dapat saling belejor dan meningkatian
pemaheman konsep.

3 Pembelajoran mengaitkan berbogai konsep pecshan unfuk

dengan proses konfrmas: untuk

menympulkan tika yang teloh dipelajari dan
lanyutkan dengan latihan untuk memperkuat pemahaman

Panduan pelaksanoan pembelajoron dengan menggunakan buku siswa

ini terdopat poda buku guru. Buku siswa ini bonyok menyajikon

kegiaton-kegiatan oktif dan m

bagi siswa, sehingga mendorong

motivasi belajar siswa dan keaktifan siswa dalom proses pembelajaran.

Pendahuluan pada buku aktivitas siswa berisi penjelasan
tentang buku ajar matematika yang menggunakan pendekatan
PMRI. Pada paragraf terakhir memberikan keterangan bahwa buku
aktivitas siswa ini dalam penggunaannya harus sesuai dengan
pelaksanaan pembelajaran yang ada pada buku guru.

5) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

.
T A A i SRR SR
e
L
Jranpan BOAPITANIL

pan Boavatanzd Dasan

‘Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

- Mengeral

+ Menjeloskan orts pecahan dan
urutanmya
- Menjumiahkan pecahan

R Mengurangkon pecahan
e Mhenjumiahkan dan mengurangkan
berbaga) bentuk pecahan
Mengalikan dan membagi berbaga
2 bentuk pecahan
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dijadikan
acuan pengembangan buku ajar ini sesuai dengan kurikulum yang
ada pada SD/MI. Pengembangan dilakukan dengan membahas
tentang pemahaman konsep pecahan yang pada umumnya

dipelajari di SD/MI.

6) Peta Konsep

7)

' P viil
A b

Peta konsep memuat alur pembelajaran yang ada pada buku
ajar matematika realistik materi pecahan di SD/MI.
Kegiatan Siswa

Kegiatan siswa pada buku aktivitas siswa ini terdiri dari
sembilan pembelajaran mengenai pecahan yang pada umumnya
dipelajari di SD/MI . dalam kegiatan siswa ada 3 kegiatan
pembelajaran yaitu, pemahaman konsep, penanaman konsep dan

pembinaan keterampilan. Selengkapnya sebagai berikut.



a) Pembelajaran 1

70

Pada pembelajaran 1 berisi tentang mengenal pecahan

sederhana vang terdiri dari 3 tahapan, yaitu : Memotong Apel,

Roti Tawar dan Mari Latihan.

P
PR TO— ‘:?}‘.:
AV®
BELAJAR

PRCARAN
JERERRRNANA

pi;:x‘g L

1. Ambil | buoh apel dan pisau. Pateng menjadi 2 bagian yang
sama besar.

2 Pateng opel yang 10ma menjodi 4 bagian yang sama besar.
wablah pertanysan di bawo

1.1 bogian dary 4 bagian dinamakan

2 2 baglan dars 4 bagion dinamekon

3.3 bagion dor: 4 bagion dinamekon

5{‘{:&“ L2

Jodi, Pecohan ! adeleh 1 bogian dori 2 baglen
Meselurvhan, dengan 1 disebut sebagol pembllong den 2
bt

@ o disebut pembilang
b’ b disebut penyebut

el T O

e
&
s

rofi fawar dengen bagian yong sama besar
ptdmpdini ez et

1 orsirloh gomber d wbq yorg
sama -wmwxmm khan pacel

Q\)Q

2 Dogl o rsiioh gomber & Boweh bl denith bt
sama besar untuk menunjukkan pecal a..

A @

3. Bagl dan arsirlah gamber di bowsh ni dengan bogien yang
um-hwu\\hmwlhnnm—l‘

FE_e

I

o B8
Motwmotho Mot Aecion itk SOM OF gk
e

4. Bogl don arsirlsh gembor di bowsh il dengan bogian yang
sama besor untuk menunjukkon pecahan © |

UQW

5. Bogi don arsirieh gembor di b dengen bogian yong
s0ma besor untuk  menunjuk - pecahon ? |
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b) Pembelajaran 2
Pada pembelajaran 2 berisi tentang mengenal pecahan
senilai yang terdiri dari: Pecahan Senilai, Mari Melipat Kertas

dan Mari Latihan.

PR — %%5
AY®
BELAJAR

PReANAN
JRNOLAD

'Y

YEX, el

”
st i oo g0 SRk PR — &

8. Pernatien bagian bertas yong dirsi den 1143, cpa yanp keian
depiand Mari Latihan
Cobo peloskert
© Upat kertos seperti kegioton sebelumnya hingga
memy lipatan terbonyak kemudian lengkap ik~
ik di i
' e
Coba komu simpulkan M
frimiazs siszac
'

“Untuk mencari pecahan senilai adaloh dengan cara
mengalikan penyebut dan pembilang dengan bilangan
yang sama”

Tet
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c) Pembelajaran 3
Pada pembelajaran 3 berisi tentang membandingkan dan
mengurutkan pecahan vyang terdiri dari: Membandingkan
Pecahan, Mari Mengurutkan dan Perkalian Silang. Selain itu
juga dijabarkan cara-cara melakukan perkalian silang untuk

membandingkan pecahan.

i o . - o 3"&

AVO
BRLAIAR

2588

LARABANPINGRAN
Das
ARHNCURYTRAN
PREGARAN

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



73

Pembelajaran 4
Pada pembelajaran 4 berisi tentang penjumlahan pecahan

berpenyebut sama vang terdiri dari: Mari Menempel Kertas,

Teka Teki dalam Cerita dan Mari Latihan.

i N Y ‘3?«3‘*
AVO
BELAIAR

PENIVABARAN
Precanian
BERPENYEBUT JARA

Maka rumus penjumlahan pecahan berpenyebut soma
adalah

P 19 proy
% % ) B 20
A i:k“‘z b =

o032 oy 0

Moswrotb Motert Pecohon wacke SO O ek Motemotso Moter Fecchon uk SOM OBk
e St

S e el

o+ i
T ==
G Coba jawab pertanyaan yang ada pada cerita di bawah
Karena penyebucnya sama. Kica harva
menjumiahkan pembliangnya saja

vt =
Dol
2,3
Motemodsa Motert Recobon uak SOMI OF ek
St

4 Tina memilis satu kertos gambar. Dia mewsrnainys £ bogn
dengon worna biru. Dia mewarrei £ bogien dergan warna biru
og. Berapa bagion kertax ganbar T yang berwcrna bind
ool MG

5. Thu membelr kg tepung terigu dan bibi membeli ¢ kg tepurg
terigu. Beropa Total berot belansoan iy don bibi>

3. Fuo menpurye! sebush pizza yorg kemarin di belinye. Den
memorongry menjsdi 4 boguan. Kemudion Fujo memeginya
dengin Nurma 3 bogin dan oz 3 bagan, Jiks digobunghen
Seropa by pizza Foi don Nurma>
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e) Pembelajaran 5

74

Pada pembelajaran 5 berisi tentang pengurangan pecahan

berpenyebut sama

Menghapus Arsiran dan Mari Latihan.

vang terdiri

dari:

Berbagi

Pizza,

PEGARAN

e

PENCYRANGAN

BERPENYEBYUT JAMRA

.z

YT
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f) Pembelajaran 6

75

Pada pembelajaran 6 berisi tentang penjumlahan pecahan

berpenyebut beda vyang

terdiri

Mengalikan Penyebut dan Mari Latihan.

PENIVABARIAN
PEGALIAN
BERPEANYEBYUT BEDA

YEXL,

' .'r:) a
Motwnatio Moter! Fecchon unkik SO .ni; ek
Sk
3. Bagien kertos pertama seteloh digabung/ditempel
adalah ...

4. Bagian kertas kedua setelah digabung/ditempel adaloh.

KertesI  KertasTI digobungh

3 tas 11 igetungkan

Setelah digabungkan den dilipat

.+. i .
Yertas T Kertas IT

Sehingga:

B

Jadi, untuk menjumlohkan pecohan yang penyebutnya
tidak soma, horus disamokon terlebih  dahuly
penyebutnya

YU L

dari:  Menggabungkan,

::::::

1. Sediokan 2 lembar kertas.

2. Lipat kerfas pertama menjodi 2 begien yeng zame,
arsir saloh satu bagien.

3. Lipat kerfas kedua menjodi 4 begien yang seme, arsi
salah satu bagion.

4. Gabungkan/tempelkan kertas pertoma don keduo.

5. Lipat kedua kertas yang Teloh ditempel sesual goris
yeng sudah ada sebelumnya. Amati yang ter jadil

6. Seteloh diligat. gabungkan/rempelkan arsiran kertas
pertama poda kertas kedua.

1. Bagian yang ditun jukken pada kertas pertama odaleh. . .
2. Bagian yang difun jukkan poda kertas kedua odalch . .

—"

Mottt Mot Aschon ik SOM g?k\:;:in
-

—
Mengalikan Penyeout I
G Sebelum o o' yong pe
y i

Tadi, rumus dari pen umiahan pecohan penyebat fidak
2ema adaiah

a,c_axd cxb

5% d T bxatdxs

133

yet ~
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g) Pembelajaran 7
Pada pembelajaran 7 berisi tentang pengurangan pecahan
berpenyebut beda vyang terdiri dari: Menghapus Arsiran,

Menyamakan Penyebut dan Mari Latihan.

Moo A A i SOM ‘f}: _:
AV®
BELAJAR
ProevnANGAN - - * .
PRGANAN T A
BRRPENYRBYT BARA S
- . -
| — 1
yEs i =
NP ﬁ}:
e s =
C /J Meri Latie
g ™
b b e & B
,,,,,, £
o e sl s
ks, e eepemoniid
YR = YER A

e e R
e e b b e
prorln
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h) Pembelajaran 8

77

Pada pembelajaran 8 berisi tentang perkalian pecahan yang

terdiri dari: Membuat Bingkai Perkalian, Perkalian Pecahan

dan Mari Latihan.

Motrtio Mot Ao i SN ,;ﬂp
e

AV
BRLAJAR

ParnALIAN
PAGANAN

8]

.
S d ey
S

Membust Bingkai Perkalien |

© Alst dan Bohan
1. Kertas karton warna cokdat dan punh yang sewkuran
2. Gunting

Ll
—‘J_J
| ) I | |

Misal 1 x 3 =

L. Bentuklch bingkal des karton dengan cors mekbeng:
g Tengon sepert. bingka pads umumeye.

2. Potang Karton cokle? sesuci whuran bingkai, potong
menadi 2 bagan yeng sama

4 Langhah pertema, embil 2 hepingan harfon yeng
mazng-mazng selonjetmya kepmgen-kepngan ity kita
“enan ke deiom bghes

5 Ambd s 3 hepingan harten putih kemudien bite
1ok 50 ke Seom binges berioeen aroh demgan
hepegon soron caslat

il

6. Kepagen-hepingen kerton ks anbs| semss

‘.
7. ta pesenghan 1 farton coklst be dolem binghs,

hemeton it pemnghar | sepnge s berlewen
aron e dalom begka

1 Dolam 1 bingis Gutubkan 2 eron cokie?
Toluioh pecohammys.

1t 1EL B s i =N
o B2 -y e
Motmrcno Mt Awon e SO OF Rk Mo, Vo Ao s <G Ok s st A sab DA 03#

2 Dalam 1 karten cokle? dbutuhhan 3 karton putih
Teksioh pecshennys

3 Delam 1| bingkas dibutuhkan 6 kerton putih
Tubaloh Pecahannys

4 Bagon (doersh) yong Termutup barton putih dan cokis?
oaian

Y =

Rumus :§x ¢ = 4
Contoh: Kelompak | yang ferdin deri 3 sswo, cham
mer

bunge. dengan masing-masng sems
memerkian | merer pita. Serope meter s

p——

Jewet L ometer pitad
angon

Rumus 14 x 5=

Contoh: Thu mempurys 1 bagen dani fee Tha #w

menghaiangian eye ik temu Berepa bagan
yang i hidanghan?

Jome: L i

it g 0 v s & . A
R
Jawsd

2t gy 3 oo 8 meer AR A
darl teh yang Gpshal unhik mengikat hardus, Berege
o o g Gy sk mghar?

Towss

et [N

P, — %
ik

3. Tia membel ula pasic © ky. Gula pasic fersebut oken
dbunghss dalom bantong kentong. plstk kecil Seticp
e Do b s P L B
dbutublen Tie?

T

& St g borbmri prs penis, a7
s
o

Jawab:..

5 Ayah mengisi bensin pada mols| 5  kter setiop hari. Ayoh

mengiz seloma sety minggu. Bercpa bemyoknya  bensin
yang dibes Ayah zeloma satu mingg >
Jawab:
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i) Pembelajaran 9
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Pada pembelajaran 9 berisi tentang pembagian pecahan

vang terdiri dari: Berbagi Air, Garis Bilangan dan Mari

Latihan.
REpS——— ,_ﬁ; R @8}
he mua botol yorg benisi aie, Isi
AVO
BELAJAR

2 Targpanor dsm ot 40 b diom bl 150 L g
ey mang et e o

4 Tomgan etenge bl 600 e ot 50 0
hirggepeh

Banyok btelyorgferse pench osh .. botel

PraBaiIA
PRGARAN
g p— — 47 ' p—ry
Wi pe 13 L]
it Mt s i 0 ,ﬂﬁf PPRRSP—— @3k
2.2 batal 600 ! ibamkecolm ool 150 m! menjoc
botet Contoh 1422
aioged e
e ]
Jod, § i de = + 40

Ura memgeroie basye hars melila ngha | teriebin
s sthaggo] 1 2 ergha pos g kg

Contoh 1324

AAAAAN

ot
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8) Daftar Pustaka

\‘%’

Mosamatics Moter! Fechan sk SOM M Ok
"o

DATTAR PUITARA

yek

Daftar pustaka pada buku aktivitas siswa merupakan sumber
acuan atau buku-buku rujukan untuk penyusunan buku aktivitas siswa

ini.

2. Buku Guru
Buku guru ini disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran
yang ada pada pengembangan buku siswa. Hal ini memudahkan guru dalam
memberi acuan pelaksanaan pembelajaran matematika khususnya materi
pecahan.

a. Pengembangan
Pengembangan buku guru ini berisi cover, kata pengantar, daftar isi,
dan pendahuluan, pedoman pelaksanaan pembelajaran satu sampai
pembelajaran sembilan. Berikut ini adalah penjelasan masing-masing

bagian.
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1) Cover
Cover pada buku guru ini ada dua macam, yakni cover depan
dan cover belakang.

a) Cover depan

SHOKIFATUL AZXIY AN
GRY
MATEMATKA

MATERI PECAHAN
UNTUK SD-W

VN MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS 11MU TARBIYAM DAN KEGURUAN
JURUSAN PENDIDIKAN GURL MADRASAM (NTIDAIYAN

Cover depan didesain dengan warna, gambar, dan tulisan
yang menarik. Cover depan terdiri dari nama pengembang
(Shokifatul Azkiyah), jenis buku yaitu buku guru, judul buku
sesuai dengan pokok bahasan yang dikembangkan
(Mateamatika Realistik Materi Pecahan untuk SD/MI),
digunakan oleh guru sebagai pedoman pembelajaran yang ada
pada buku siswa.

b) Cover belakang

PAKEETAS 556 TARSIVAN DAN EDLRCAY
URUSAN FENDIDIGAN U MADRASAN (STIDATAN
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Cover belakang didesain lebih sederhana dengan
menampilkan nama Universitas, Fakultas dan Jurusan sebagai
identitas dari penulis. Selain itu juga tertera gambar sampul
depan buku siswa, menunjukkan bahwa buku yang
dikembangkan adalah buku pedoman pembelajaran dari buku
siswa.

2) Kata Pengantar

1wy : (33

Kata pengantar merupakan serangkaian kata-kata berupa latar
belakang penyusunan buku guru dan harapan penulis.

3) Daftar Isi

OATAR PUSTAA

e g—
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4)

5)
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Daftar isi, berisi daftar halaman dari kegiatan pembelajaran
yang ada dalam buku guru.

Pendahuluan

oot Mot A ik SOM M. ‘g; f{u

PAIDARVIY AL

YERk

Pendahuluan pada buku guru berisi tentang penjelasan bahwa
buku tersebut merupakan pedoman pelaksanaan pembelajaran yang
ada pada buku siswa. Dan tentang pendekatan yang digunakan
yaitu Pendekatan PMRI dalam memahami konsep pecahan pada
SD/MI.

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar

Jranpar BOAPITINSD

Dan Roavavans Dasaz

Stendor Kompetensi Kompetersi Dasar

Mengerc: pecch
setenze dor < Mg et b
- Maneloskon arti pecshon don
urstonmya

Ian sumichian pecahan

e - Menpmiahian San mergurongeor

Y berboga: bentuk pecohon

- Mengalian don membog be-bogs:
bentuk pecchan
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6)

7)
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Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang dijadikan
acuan pengembangan buku guru ini sesuai dengan kurikulum yang
ada pada SD/MI. Pengembangan dilakukan dengan membahas
tentang pemahaman konsep pecahan yang pada umumnya
dipelajari di SD/MI.

Peta Konsep

Peta konsep memuat alur pembelajaran yang ada pada buku
siswa matematika realistik materi pecahan di SD/MI.
Kegiatan Pembelajaran

Sesuai dengan kegiatan siswa pada buku aktivitas siswa yang
terdiri dari sembilan pembelajaran mengenai pecahan yang pada
umumnya dipelajari di SD/MI. Maka dalam buku guru ini juga ada
sembilan pedoman pembelajaran. Unsur-unsur pedoman pada
masing-masing pembelajaran terdiri dari:
a)  Standar Kompetensi

Kompetensi yang akan dicapai dalam pembelajaran yang

sesuai dengan kurikulum di SD.MI



b)

d)

f)

9)

h)
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Kompetensi Dasar

Kompetensi yang harus dicapai siswa dalam proses
pembelajaran.

Indikator

Point-point yang perlu dilakukan siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan.

Nilai Karakter

Nilai karakter yang tertanam pada siswa disaat pembelajaran
berlangsung.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan yang ingin dicapai pada pembelajaran dan di
harapkapkan pada siswa.

Materi pembelajaran

Materi yang di pelajari yang sesuai dengan standar
kompetensi dan kompetensi dasar.

Model dan strategi/metode pembelajaran

Model dan metode yang digunakan adalah metode
kontruktivisme dan pendekatan pendidikan matematika
realistik Indonesia.

Langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan

inti dan kegiatan penutup.
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i)  Media dan sumber belajar
Media yang digunakan yang sesuai dengan pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari siswa serta sumber belajar berupa buku
ajar matematika realistik materi pecahan di SD/MI.

), Penilaian
Penilaian terdiri dari tes tulis dan unjuk Kkerja, serta
dilengkapi juga pedoman penskoran evaluasi siswa.

k)  Kunci jawaban
Buku guru dilengkapi kunci jawaban untuk lebih mudah
membantu guru dalam memberikan penilaian pada soal-soal
yang dihadapi siswa.

8) Daftar Pustaka

Daftar pustaka pada buku aktivitas siswa merupakan sumber
acuan atau buku-buku rujukan untuk penyusunan buku aktivitas

siswa ini.
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B. Validasi Produk Pengembangan Bahan Ajar Matematika Materi Pecahan
untuk SD/MI
Validasi terhadap buku ajar dilakukan oleh validator ahli materi
matematika. Data penilaian produk pengembangan buku ajar dilakukan dalam
empat tahap. Tahap pertama diperoleh dari hasil penilaian terhadap produk
pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh salah satu dosen Fisika dan
PGMI sebagai ahli desain buku ajar SD/MI, tahap kedua diperoleh dari hasil
penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh salah
satu dosen PGMI sebagai ahli materi, tahap ketiga diperoleh dari hasil
penilaian terhadap produk pengembangan buku ajar yang dilakukan oleh satu
guru bidang studi matematika kelas IV MI Islamiyah sebagai ahli pembelajaran
dan tahap keempat diperoleh dari hasil validasi terhadap produk
pengembangan buku ajar yang dilakukan pada uji coba lapangan pada kelas IV
MI Islamiyah sebagai responden.
1. Hasil Validasi Ahli
Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif berasal dari angket penilaian dengan skala Linkert,
sedangkan data kualitatif berupa penilaian tambahan atau saran dari
validator. Data hasil uji validasi tersebut dianalisis dengan teknik skor
rata-rata penilaian evaluator pada tiap item penilaian. Adapun angket
validasi ahli media buku ajar kriteria penskoran nilai adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1 Kriteria Penskoran yang Ditetapkan dalam Koesioner
Angket Validasi Ahli Media Buku Ajar Sebagai Berikut:

Persentase (%) Keterangan Skor
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
TS Tidak setuju 2
STS Sangat tidak setuju 1

Angket validasi ahli materi/isi, ahli pembelajaran dan siswa kriteria
penskoran nilainya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.2 Kriteria Penskoran Angket Validasi Ahli Materi, ahli
pembelajaran dan Siswa Kelas 1V SD/MI

Jawaban Skor
a 4
b 3
c 2
d 1

Sedangkan untuk memberikan makna dan pengambilan keputusan
pada tingkat ketepatan, keefektifan dan kemenarikan digunakan konversi
skala tingkat pencapaian sebagai berikut:

Tabel 4.3 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase:!

Pre?(‘f/;‘)tase Kualifikasi Kriteria kelayakan
90 — 100 | Sangat Baik Sangat layak, tidak perlu revisi.
75-89 | Baik Layak, tidak perlu revisi.
65—74 | Cukup Cukup layak, perlu revisi.
55-64 | Kurang Kurang layak, perlu revisi.

0-54 Sangat Kurang | Tidak layak revisi total.

Berikut adalah penyajian dan analisis data penilaian angket oleh

ahli materi, ahli media, dan guru kelas IV beserta kritik dan sarannya.

! B. Subali, dkk., Op.cit
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a. Validasi Ahli Materi
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli materi mata
pelajaran matematika adalah berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil
validasi ahli materi mata pelajaran matematika terhadap produk
pengembangan buku ajar matematika realistik materi pecahan
sederhana untuk SD/MI yang diajukan melalui metode kuesioner

dengan instrumen angket dapat dilihat pada Tabel 4.4, 4.5, 4.6 dan 4.7.
1) Data Kuantitatif
a) Paparan Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli materi selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Penilaian Ahli Materi Matematika Terhadap Buku
Ajar Matematika Realistik Materi Pecahan di SD/MI

No _ o Kriteria
Pernyataan IV 8 C1W PAE) Kelayakan Ket.

1 | Rumusan topik pada Tidak

pengembangan buku 3 4 75 Layak .
. 3 . Revisi
ajar matematika spesifik.

2 | Kesesuaian materi yang
disajikan pada Tidak
pengembangan bahan 2 4 = haK Revisi
ajar matematika

3 | Relevansi Standar
Kompetensi dengan :
indikator pada 3 4 75 Layak T'qu.

Revisi
pengembangan bahan
ajar matematika.

5 | Isi pembelajaran dalam Tidak
bahan ajar sesuai dengan 3 4 75 Layak Revisi
KTSP 2006.

6 | Sistematik uraian isi
dalam puku ajar matematika 3 4 75 Layak Tlda}k_
sudah sistematis. Revisi
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7 | Ruang lingkup materi
yang disajikan dalam Tidak
buku ajar matematika sesuai 3 4 & Layak Revisi
dengan tema.
8 Materi yang disajikan
melalui buku ajar Tidak
matematika dapat 3 4 75 Layak .
i o Revisi
memberikan motivasi
kepada siswa
9 Tingkat kesukaran
bahasa yang digunakan, Tidak
sesuai dengan tingkat £ i % Beiak Revisi
pemahaman siswa.
10 | Insrumen evaluasi yang
digunakan dapat Sangat Tidak
mengukur kemampuan N 100 Layak Revisi
siswa.
Jumlah 31 | 40 | 77,5% | Layak 1§k
Revisi

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli

materi matematika terhadap buku ajar yang dikembangkan pada

tabel 4.4, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah

menganalisis data. Maka dapat dihitung prosentase tingkat

pencapaian buku ajar yang dikembangkan sebagai berikut:

XX
P = x 100%
hX Xi
Keterangan:

X : skor jawaban oleh validator yaitu Ibu Yeni Tri Asmaningtias.

M.Pd sebagai ahli materi.

Xi : skor jawaban tertinggi.

P : persentase tingkat kevalidan
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Pada tabel 4.4 tampak bahwa hasil penilaian yang
diberikan oleh ahli materi terhadap buku aktivitas siswa dan buku
guru adalah baik, dengan persen kevalidan sebesar 77,5%.
Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket.

a) Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, rumusan
topik pada pengembangan buku ajar matematika ini cukup
jelas, spesifik, dan operasional dengan persen kevalidan
sebesar 75%.

b) Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, kesesuaian
materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar
matematika ini sesuai dengan persen kevalidan sebesar 75%.

¢) Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, rumusan
indikator dalam buku guru yang disajikan cukup sesuai dengan
rumusan kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP
2006 dengan persen kevalidan sebesar 75%.

d) Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, standar
kompetensi dengan indikator pada pengembangan buku ajar
matematika ini cukup relevan dengan persen kevalidan sebesar
75%.

e) Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, isi
pembelajaran pada buku ajar ini sangat sesuai dengan KTSP

2006 dengan persen kevalidan sebesar 75%
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f) Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, uraian isi
pembelajaran dalam buku ajar matematika ini cukup sistematis

dengan persen kevalidan sebesar 75%.

g) Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, ruang
lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar matematika ini
sangat sesuai dengan tema dengan persen kevalidan sebesar
100%.

h) Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, materi
yang disajikan melalui buku ajar matematika ini sangat
memotivasi siswa agar lebih giat belajar dengan persen
kevalidan sebesar 75%.

1) Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, tingkat
kesukaran bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa dengan persen kevalidan sebesar 75%.

J) Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut ahli materi, instrumen
evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan siswa
dengan persen kevalidan sebesar 100%.

Berdasarkan analisis tiap butir soal di atas, dapat
disimpulkan bahwa buku ajar matematika ini sudah baik dan

secara umum isi buku tidak perlu direvisi.
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2) Data Kualitatif
Adapun data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran
dan komentar ahli materi matematika dalam pernyataan terbuka yang
berkenaan dengan buku ajar dipaparkan dalam Tabel 4.5. sebagai
berikut:

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Ahli Materi terhadap Buku Ajar

Nama Subyek Uji Ahli Kritik Dan Saran

Yeni Tri Asmaningtyas, M.Pd | 1. Pada buku guru diberikan pedoman
penskoran untuk penilaian dan kunci
jawaban dari soal latihan.

2. Pada buku siswa ada gambar yang

kurang jelas.

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, tampak bahwa ada
beberapa point yang perlu diperbaiki untuk penyempurnaan produk
buku ajar diantaranya: pada buku guru perlu diberikan pedoman
penskoran, kunci jawaban dari soal latihan dan perbaikan gambar
yang kurang jelas pada buku siswa. Secara umum buku ajar sudah
bagus menurut ahli materi.

3) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

buku ajar adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi
No P0|_nt yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
direvisi
1. | Penulisan masih | 2, Potong apel yang | 2. Potong apel yang
ada yang salah sama menjadi 4 sama  menjadi 4
bagian bagian.
2. | Gambar yang
kurang realistik —
pada halaman 38 sl
Warna dan
arsiran  Kertas
origami
4 | disesuaikan pada

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan ahli

materi

matematika dijadikan

landasan untuk merevisi

guna

penyempurnaan komponen buku ajar dan materi pada mata pelajaran

matematika sebelum diuji cobakan pada peserta didik pengguna

buku ajar produk pengembangan.

b. Hasil VValidasi Ahli Media Buku Ajar

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli media

produk berupa buku ajar. Paparan deskriptif hasil validasi ahli media

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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pembelajaran terhadap produk pengembangan buku ajar Matematika
Realistik materi pecahan di SD/MI yang diajukan melalui metode
kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada Tabel 4.7,4.8,
dan tabel 4.9.
1) Data Kuantitatif
a) Paparan Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli media buku ajar

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Buku Ajar Matematika
Realsitik Materi Pecahan untuk SD/MlI

. | Persen | Kriteria

No | Pernnyataan >x | dxi (%) Kelayakan Keterangan

1. | Desain _ cover  sesual | , 4 100 Sangat Tidak Revisi
dengan isi materi Layak

2. | Jenis huruf yang

- . Sangat : .

digunakan sesuai dengan | 4 4 100 oy, Tidak Revisi
siswa SD/MI y

3. | Ukuran  huruf  yang
digunakan sesuai dengan | 3 4 75 Layak Tidak Revisi
siswa SD/MI

4. | Gambar pada_buku sesual | 4 4 100 Sangat Tidak Revisi
dengan materi Layak

e B CLLRIELE T e g, 75 | Layak Tidak Revisi
menarik minat siswa

6. | Tata letak gambar pada _ o
buku sesuai dan menarik | 3 | 4 75 | Layak Tidak Revisi

|t pa(_JIa POKE _dekat 3 4 75 Layak Tidak Revisi
dengan kehidupan siswa

| e il T 3 4 ] Layak Tidak Revisi
buku tepat

9 paclis g L 3 4 75 Layak Tidak Revisi
konsisten

10. Layou_t gl Tl 3 4 75 Layak Tidak Revisi
menarik

Jumlah 32 |40 80% Layak Tidak Revisi

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli

media pembelajaran terhadap buku ajar yang dikembangkan

pada tabel 4.7, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah

menganalisis data. Maka dapat dihitung prosentase tingkat

pencapaian buku ajar yang dikembangkan sebagai berikut:
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XX
P= x 100%
hX X
Keterangan:

X : skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Ahmad Abtokhi,
M.Pd sebagai ahli media.

Xi : skor jawaban tertinggi.
P : persentase tingkat kelayakan

Berdasarkan data pada tabel 4.7 dan setelah pengajuan
ulang pengisian angket terhapadap desain buku ajar yang telah
direvisi, tampak bahwa buku ajar tersebut sudah baik dengan
persen kevalidan sebesar 80%. Berikut ini adalah analisis tiap
butir soal angket.

a) Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut ahli media, desain
cover sangat sesuai dengan isi materi dengan persen
kelayakan sebesar 100%.

b) Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut ahli media, jenis
huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa SD/MI
dengan persen kelayakan sebesar 100%.

¢) Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut ahli media, ukuran
huruf yang digunakan sesuai dengan siswa SD/MI dengan

persen kelayakan sebesar 75%.



d)

f)
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h)

)
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Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut ahli media,
gambar pada buku sangat sesuai dengan materi dengan
persen kelayakan sebesar 75%.

Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut ahli media,
gambar yang digunakan sangat menarik minat siswa
dengan persen kelayakan sebesar 75%.

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut ahli media, tata
letak gambar pada buku menarik dengan persen kelayakan
sebesar 75%.

Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut ahli media,
gambar pada buku dekat dengan kehidupan siswa dengan
persen kelayakan sebesar 75%.

Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut ahli media, ukuran
gambar pada buku tepat dengan persen kelayakan sebesar
75%.

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut ahli media, warna
pada buku konsisten dengan persen kelayakan sebesar
75%.

Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut ahli media,
layout pada buku menarik dengan persen kelayakan

sebesar 75%.
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2) Data Kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentar ahli media pembelajaran dipaparkan dalam Tabel 4.8.

sebagai berikut:

Tabel 4.8 Kritik dan Saran Ahli Media terhadap Buku Ajar

Nama Subyek Uji Ahli Kritik Dan Saran

Ahmad Abtokhi, M.Pd 1. Gambar cover dibuat real
2. Dibuat peta  konsep/alur  dalam
pembelajaran matematika SD/MI.

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, tampak bahwa ada
beberapa point yang harus dibenarkan diantaranya: penambahan
peta konsep dan gambar harus realistik. Secara umum buku ajar
matematika ini sudah bagus menurut ahli media.

3) Revisi Produk
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka revisi terhadap

buku ajar dipaparkan dalam tabel 4.9 sebagai berikut:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Tabel 4.9 Revisi Buku Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Media Buku Ajar
Matematika Realistik Materi Pecahan untuk SD/MI.

No Point yang Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Direvisi
1. | Ditambahkan W—
peta konsep ova vonmw
‘ '
}-
E
Tidak Ada B2
-
~CED
FE
2. | Gambar cover | - i
lebih real. o ||
{i MATERI PECAHAN
‘1 UNTUK SD-MI '
[i i
l E
| :
:
D
i
i | mATERIPECAMAN
i & i UNTUK SD-MI
H @”‘““’“’L“&:’“

Semua data dari hasil review, penilaian dan diskusi dengan
ahli media buku ajar pembelajaran dijadikan landasan untuk
merevisi guna penyempurnaan desain buku ajar matematika
sebelum diuji cobakan pada siswa pengguna buku ajar produk

pengembangan.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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C. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi Matematika
SD/MI
Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli pembelajaran
guru bidang studi matematika adalah berupa buku siswa dan buku guru.
Paparan deskriptif hasil validasi ahli pembelajaran guru bidang studi
matematika terhadap produk pengembangan buku ajar matematika
realistik materi pecahan untuk SD/MI yang diajukan melalui metode
kuesioner dengan instrumen angket dapat dilihat pada Tabel 4.10 dan 4.11
1) Data Kuantitatif
a) Paparan Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli pembelajaran guru bidang
studi matematika terhadap buku ajar selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 4.10. sebagai berikut:
Tabel 4.10 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi

Matematika terhadap Buku Siswa dan Buku Guru
Matematika Realistik Materi Pecahan untuk SD/MI

No . | Persen Kriteria
Pernyataan >Xx | 2xi (%) Kelayakan Keterangan
1 | Rumusan topik pada
. T e o S g L Tidak Revisi
matematika ini jelas, Layak
spesifik, dan operasional.
2 | Materi yang disajikan pada Sangat
pengembangan buku ajar | 4 4 100 L Tidak Revisi
AR . ayak
matematika ini sesuai.
3 | Rumusan Indikator dalam
buku guru yang disajikan
sesuai dengan rumusan Sanaat
Kompetensi Dasar vyang | 4 4 100 La gk Tidak Revisi
telah  ditetapkan  dalam y
KTSP 2006.
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4 | Standar Kompetensi dengan
indikator pada |, |, | qgp |Sano Tidak Revisi
pengembangan buku ajar Layak
matematika ini relevan.
5 |Isi pembelajaran  dalam Sangat
buku ajar sesuai dengan | 4 4 100 Layak Tidak Revisi
KTSP 2006.
6 | Uraian isi pembelajaran
dalam buku ajar matematika | 3 4 75 Layak Tidak Revisi
ini sistematis.
7 |uang lingkup materi yang
dlsajlkan_ dalam _buku ajar |, 4 100 Sangat Tidak Revisi
matematika  ini  sesual Layak
dengan tema.
8 |Inti pembelajaran  yang Sangat
dirancang berfokus pada| 4 4 100 L Tidak Revisi
L ayak
siswa.
9 |Inti pembelajaran yang
dirancang memberikan
kesempatan _kepada siswa |, 4 100 Sangat Tidak Revisi
untuk bekerjasama dengan Layak
teman atau  berinteraksi
dengan lingkungan.
10 | Materi  yang  disajikan
melalui buku ajar
L R Y S AT Tidak Revisi
memberikan motivasi Layak
kepada siswa agar lebih giat
belajar.
il 39 | 40 |97, 50 | Sandat Tidak Revisi
Layak

b) Analisis Data

Berdasarkan data kuantitatif dari hasil validator oleh ahli

pembelajaran guru bidang studi matematika terhadap buku ajar

yang dikembangkan pada tabel 4.10., langkah selanjutnya yang

harus dilakukan adalah menganalisis data. Maka dapat dihitung

prosentase tingkat pencapaian buku ajar yang dikembangkan

sebagai berikut:
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XX
P= x100%
hX X
Keterangan:

X : skor jawaban oleh validator yaitu Bapak Suja’i sebagai guru

kelas IV dan guru bidang studi matematika SD/MI.

Xi : skor jawaban tertinggi.

P : persentase tingkat kevalidan

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil penilaian yang

diberikan oleh guru kelas IV terhadap buku aktivitas siswa dan

buku guru adalah baik, dengan persen kevalidan sebesar 97,5%.

Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket.

a)

b)

Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
rumusan topik pada pengembangan buku ajar matematika
ini cukup jelas, spesifik, dan operasional dengan persen
kelayakan sebesar 100%.

Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku
ajar matematika ini sangat sesuai dengan persen kelayakan
sebesar 100%.

Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
rumusan indikator dalam buku guru yang disajikan cukup

sesuai dengan rumusan kompetensi dasar yeng telah



d)

f)

9)

h)
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ditetapkan dalam KTSP 2006 dengan persen kelayakan
sebesar 100%.

Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
standar kompetensi dengan indikator pada pengembangan
buku ajar matematika ini cukup relevan dengan persen
kelayakan sebesar 100%.

Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut guru matematika, isi
pembelajaran pada buku ajar ini sesuai dengan KTSP 2006
dengan persen kelayakan sebesar 100%.

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
uraian isi pembelajaran dalam buku ajar matematika ini
cukup sistematis dengan persen kelayakan sebesar 75%.
Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar
matematika ini sangat sesuai dengan tema dengan persen
kelayakan sebesar 100%.

Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
inti pembelajaran yang dirancang sangat fokus pada siswa
dengan persen kelayakan sebesar 100%.

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut guru matematika,
inti pembelajaran yang dirancang sangat memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama dengan teman
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atau berinteraksi dengan lingkungan dengan persen
kelayakan sebesar 100%.

1) Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut guru matematiak,
materi yang disajikan melalui buku ajar matematika ini
sangat memotivasi siswa agar lebih giat belajar dengan
persen kelayakan sebesar 100%.

2) Data Kualitatif
Data kualitatif yang dihimpun dari masukan, saran dan
komentar ahli pembelajaran guru bidang studi matematika dalam
pernyataan terbuka yang berkenaan dengan buku ajar dipaparkan

dalam Tabel 4.11. sebagai berikut:

Tabel 4.11 Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi
Matematika terhadap Buku Guru dan Buku Siswa

Nama Subyek Uji Ahli Kritik Dan Saran

Suja’i 1. Buku ajar sudah baik dan bagus

2. Buku ajar sudah sesuai KTSP

3. Dengan adanya buku guru dan siswa
pembelajaran sangat praktis dan
efisien.

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, tampak bahwa buku ajar sudah
bagus menurut ahli pembelajaran guru bidang studi matematika di SD/MI.
Pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan buku ajar matematika yang
telah dikembangkan ini sangat menghemat waktu dan membuat siswa mudah dan

cepat memahami secara konkrit atau nyata.
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2. Hasil Uji Lapangan
Data validasi diperoleh dari hasil evaluasi terhadap bahan ajar yang
dilakukan oleh siswa M1 kelas IV. Berikut ini adalah hasil angket siswa Ml

kelas IV yang disajikan pada Tabel 4.12.



Tabel 4.12 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Terhadap Buku Matematika Materi Pecahan
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Responden , Kiteria
No | Pernyataan 1 o 120/ 11 A3 s 6 T7a 19202 X (2. X P O0) | Vanidasi | et
1 | Buku ajar matematika Tidak
ini dapat memudahkan |4 4|3(3]4]4|3(4(3|2(3(3|4]69¢80 [86,25 | Valid Revis
dalam belajar EVIsI
2 | Penggunaan buku ajar
matematika inL gL 414144443 4(34lala|77F80 |96,25 | Valid Tidak
memberi semangat Revisi
dalam belajar.
3 | Bahan pelajaran yang
LR alalaal3|3|3|al3|4|3|3]|70%80 |87,5 |Valid Tidak
matematika ini mudah Revisi
dipahami.
4 | Soal-soal pada buku Tidak
ajar matematika ini 4 414 13(41(3(3|3(3|3|4 4|4 724480 90 Valid .
Revisi
mudah.
5 | Jenis huruf dan ukuran
huruf yang terdapat Tidak
dalam buku ajar 4 3|4 (4(41414|4]414 4|44 782580 97.5 | Valid .
K Revisi
matematika ini mudah
dibaca
6 | Selama mempelajari
DU T e 3 304444 4l4a|3]4lala| 7680 |95 | Valid Tidak
menemukan kata-kata Revisi
yang sulit.
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Petunjuk yang
terdapat dalam buku 1, |, 15 1514 14 |4 |34 |4 |a|a|a|a|3]alalalala]7ads0 |925 |valid Tidak
ajar matematika ini Revisi
mudah dipahami.

Bahasa yang Tidak
digunakan dalam buku (3 |4 (3 |4 |3 (4 |4 |4 (4|4 |4 (4|3 |4|3|4|4(4]4]4|75¢H80 |93,75 | Valid .

. . . Revisi
ajar mudah dipahami.
Soal-soal latihan _ Tidak
mudah dipahami 414143 414|4 (344 44\3(4(3]4(3|4(4(3|74480 |925 | Valid Revisi
Buku ajar ini
mempari it ala\alalalalalals alalalalalaalalalalalsoPso |100 | Valid Tidak
bekerjasama dengan Revisi
teman dan lingkungan.

Jumjdl] 35/39|36(35(39/39 |40|34|38| 39| 38/40(37|37|34|38|33|39|38(38(745 -~800 |93,12 | Valid ;g/?;




Keterangan:
Responden 1:
2:

3:

-
8:

9:

10:

11:

12:

13:

14:

15:

16:

17:

18:

19:

20:
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siswa kelas IV MI Islamiyah bernama Umi Syarifatu M.
siswa kelas IV MI Islamiyah bernama Muttagin

siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Muhammad Aliyudin

: siswa kelas IV MI Islamiyah bernama Sa’ad Bahrodin
: siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama M. Hafid Nur
: siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Maria Zulfa Azizah

: siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Vunun Nur Dilla

siswa kelas IV MI Islamiyah bernama Nurul Laili

siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Faris Dwi Fadilah

siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Maulana Habib Y
siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Qoni’ Aida Fitriyah
siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Sayyidah Fattimatuz Zahro
siswa kelas IV MI Islamiyah bernama Indah Salsabila Adistri
siswa kelas IV M1 Islamiyah bernama Anggia Revina Sofi A.
siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Kisfatul M.A

siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Syahrul Ramadan
siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Dafit

siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama Afrisa Laraswati

siswa kelas IV MI Islamiyah bernama Asnia Zahrotul M

siswa kelas IV Ml Islamiyah bernama A. Akhmalul fikri
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1) Analisis Data
Setelah data kuantitatif dari hasil penilaian uji coba lapangan
pada table 4.12, langkah selanjutnya yang harus dilakukan adalah
menganalisis data. Porsentase tingkat pencapaian buku ajar pada uji

coba lapangan sebagaimana berikut:

XX
P=—x100%

2 X
Keterangan:

X : skor jawaban oleh responden siswa kelas IV Ml Islamiyah
Xi : skor jawaban tertinggi.

P : persentase tingkat kevalidan

Bedasarkan hasil analisis data pada tabel 4.12. Buku ajar yang
dihasilkan sudah baik untuk digunakan dalam pembelajaran matematika.
Hal ini dapat dilihat dari persen kevalidan yang diberikan oleh siswa
sebesar 93,12 %. Secara umum buku ajar matematika ini tidak perlu
direvisi kembali. Berikut ini adalah analisis tiap butir soal angket rata-rata
yang diberikan oleh siswa.

a. Nomor 1 menunjukkan bahwa menurut siswa, buku ajar matematika
ini dapat memudahkan dalam belajar dengan persen kevalidan sebesar
86,25%.

b. Nomor 2 menunjukkan bahwa menurut siswa, penggunaan buku ajar
matematika ini dapat memberi semangat dalam belajar dengan persen

kevalidan sebesar 96,25%.
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Nomor 3 menunjukkan bahwa menurut siswa, bahan pelajaran yang
ada di dalam buku ajar matematika ini mudah dipahami dengan persen
kevalidan sebesar 87,5%.

Nomor 4 menunjukkan bahwa menurut siswa, soal-soal pada buku
ajar matematika ini mudah dengan persen kevalidan sebesar 90%.
Nomor 5 menunjukkan bahwa menurut siswa, jenis huruf dan ukuran
huruf yang terdapat dalam buku ajar matematika ini mudah dibaca
dengan persen kevalidan sebesar 97,5%.

Nomor 6 menunjukkan bahwa menurut siswa, selama mempelajari
buku ini tidak menemukan kata-kata yang sulit dengan persen
kevalidan sebesar 95%.

Nomor 7 menunjukkan bahwa menurut siswa, petunjuk yang terdapat
dalam buku ajar matematika ini mudah dipahami dengan persen
kevalidan sebesar 92,5%.

Nomor 8 menunjukkan bahwa menurut siswa, bahasa yang digunakan
dalam buku ajar mudah dipahami dengan persen kevalidan sebesar
93,75%.

Nomor 9 menunjukkan bahwa menurut siswa, soal-soal latihan mudah
dipahami dengan persen kevalidan sebesar 92,5%.

Nomor 10 menunjukkan bahwa menurut siswa, buku ajar ini
membantu untuk bekerjasama dengan teman dan lingkungan dengan

persen kevalidan sebesar 100%.
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Setelah dikonversikan dengan tabel konversi, skala porsentase
tingkat pencapaian 93,12 % berada pada kualifikasi sangat layak
sehingga buku ajar ini tidak perlu direvisi.

Dinilai cukup baiknya buku ajar matematika ini juga diperoleh dari
proses pembelajaran yang berlangsung saat menggunakan buku ajar ini. Siswa
terlihat sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siswa kelihatan lebih
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dikarenakan bahwa dalam
kegiatan belajar matematika sebelumnya, siswa tidak melihat langsung obyek
nyatanya dan pembelajaran cenderung berpusat pada guru.

Dengan menggunakan buku ini, siswa lebih aktif dalam pembelajaran
dan materi yang disampaikan terasa lebih ringan. Berdasarkan tugas kelompok
dan tugas individu, respon yang diberikan siswa sangat baik. Dari soal-soal
yang diberikan, siswa bisa mengerjakannya dengan benar, meski tidak semua
siswa langsung memberikan respon yang baik dalam pembelajaran, hal ini
karena kemampuan dan kecepatan siswa berbeda. Namun secara umum respon
yang diberikan oleh siswa sangat baik.

Sehingga dari hasil pengamatan yang merupakan data kualitatif, terlihat
selama proses pembelajaran berlangsung dan diskusi dengan guru yang
mengajar maka pembelajaran pecahan menggunakan buku ajar yang
dikembangkan ini dapat dikatakan praktis dan efisien, selain itu melalui
analisis data kuantitatif juga memenuhi kriteria kelayakan dan kevalidan

penggunaan buku ajar.
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D. Revisi Produk Pengembangan Buku Ajar

Dari penilaian beberapa ahli yakni ahli materi, ahli desain dan ahli

pembelajaran dan data uji lapangan yang telah diperoleh, maka pengembang

melakukan penyempurnaan produk yang telah dikembangkan. Secara

keseluruhan, produk diperbaiki berdasarkan review, konsultasi kritik dan saran

yang diberikan para ahli dan penguji sidang skripsi. Produk yang

dikembangkan mengalami perubahan sebagai berikut:

4. Perubahan terhadap buku aktivitas siswa

a.

b.

Perubahan desain pada sampul.

Perubahan tulisan pada halaman sampul.

Gambar sampul diganti dengan gambar realistik yang sesuai dengan
materi.

Penambahan peta konsep sebagai alur pembelajaran

Pembenaran kasalahan tanda baca dalam pengetikan.

Pemberian gambar realistik, bukan kartun

Gambar kertas origami disesuaikan dengan konteks nyata dan diberi

arsiran seperti pada umumnya

5. Perubahan terhadap buku guru

Secara umum perubahan pada buku guru mengikuti perubahan

yang ada pada buku aktivitas siswa karena keduanya sangat berkaitan.

Berikut adalah perubahan yang ada pada buku guru.

a. Perubahan desain sampul menyesuaikan dengan sampul siswa.

b. Pembenaran kasalahan kata dalam pengetikan
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c. Penambahan peta konsep sama seperti buku siswa
d. Pemberian penskoran nilai latihan yang ada pada buku siswa
e. Pemberian materi disesuaikan pada buku siswa
Dari hasil pengembangan dan revisi yang telah dilakukan, buku ajar yang
berupa buku guru dan buku siswa sudah layak untuk digunakan di SD/MI pada
umumnya. Akan tetapi penggunaan buku ajar tersebut hanya terbatas pada
materi pecahan biasa yang merupakan materi dasar yang dipelajari dan sesuai
dengan SK/KD yang ada di Sekolah Dasar/Madarasah Ibtidaiyah.
Pembelajaran pecahan yang dirasakan sulit bagi guru untuk menjelaskan
dan bagi siswa dalam memahami materi akan lebih mudah bila pelaksanaan
pembelajaran lebih nyata dan sesuai dengan kebutuhan siswa SD/MI yang
tingkat pemikirannya masih harus konkrit. Selain itu agar siswa memahami
materi, mereka harus mengalami kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara
langsung sehingga berkesan bagi siswa. Sehingga pengembangan buku ajar ini,
yang didalamnya merupakan kegiatan pembelajaran langsung yang dilakukan
olen siswa akan sangat membantu pemahaman siswa dan membantu
memotivasi mereka untuk belajar pecahan biasa.
Selain itu pengembangan buku ajar yang dilengkapi buku guru akan
sangat membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan melihat
pedoman yang ada. Sehingga guru akan lebih mudah untuk menjelaskan materi

pecahan yang dirasakan sulit dipahami oleh siswa SD/MI pada umumnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil akhir penelitian dan analisis pengembangan
buku ajar matematika materi pecahan untuk SD/MI berbasis pendekatan
pendidikan matematika realistik Indonesia maka dapat dipaparkan
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pengembangan buku ajar ini dilakukan melalui beberapa tahap, antara
lain:

a. Analisis situasi awal yang terdiri dari kajian kurikulum dan
pendekatan PMRI.

b. Pengembangan rancangan buku ajar yang meliputi penentuan SK,
KD, indikator, dan rencana pelaksanaan pembelajaran secara
keseluruhan.

c. Penulisan buku ajar yang dimulai dari penulisan buku aktivitas
siswa dan buku guru berdasarkan ide-ide yang dikembangkan
pada tahap sebelumnya.

d. Penilaian buku ajar yang meliputi validasi ahli materi, ahli media,
ahli bahasa, dan ahli pembelajaran serta uji coba lapangan skala

kecil.
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan, maka

terciptalah buku ajar hasil pengembangan yang valid, praktis dan

efisien.

Pengembangan buku ajar ini menghasilkan dua produk, yaitu: buku

guru dan buku siswa. Materi yang dibahas adalah tentang pecahan

yang dipelajari di SD/MI. Berdasarkan hasil penilaian pengembangan

buku ajar ini telah memenuhi komponen kelayakan yang digunakan

sebagai acuan dan panduan dalam belajar yang meliputi kevalidan,

keefektifan dan memotivasi siswa untuk semangat belajar. Untuk

memperoleh kevalidan buku ajar dilakukan dengan validasi terhadap

tiga ahli, diantaranya:

a.

Tanggapan dan validasi ahli materi terhadap hasil pengembangan
buku ajar matematika sangat baik berdasarkan penilaian terhadap
buku ajar dengan persen kevalidan mencapai 77,5%,

Tanggapan dan validasi ahli media terhadap hasil pengembangan
buku ajar matematika sangat baik berdasarkan penilaian terhadap
buku ajar dengan persen kevalidan mencapai 80%,

Tanggapan dan validasi ahli pembelajaran oleh guru bidang studi
matematika terhadap hasil pengembangan buku ajar matematika
sangat baik berdasarkan penilaian terhadap buku ajar dengan
persen kevalidan mencapai 97,5%.

Tanggapan dan uji coba kelompok kecil oleh siswa terhadap hasil

pengembangan buku ajar matematika sangat baik berdasarkan
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penilaian terhadap buku ajar dengan persen kevalidan mencapai

93,12%.

Dengan demikian dari ketiga uji validitas baik berupa data
kuantitatif dan kualitatif buku ajar memperoleh kualifikasi buku ajar
valid dan sangat baik. Sehingga buku ajar ini layak digunakan untuk

pembelajaran pecahan di SD/MI pada umumnya.

B. Saran

Pengembangan buku ajar matematika materi pecahan diharapkan

dapat menunjang pembelajaran matematika di SD/MI khususnya pada

materi pecahan sederhana. Ada beberapa saran yang berkaitan dengan

pengembangan buku ajar matematika ini. Saran tersebut adalah sebagai

berikut :

1.

Buku ajar matematika materi pecahan untuk SD/MI yang
dikembangkan ini memiliki keterkaitan antara buku guru dan buku
siswa sehingga dalam penggunaannya harus sesuai dengan pedoman
pelaksana yang ada pada buku guru.

Dalam penggunaannya guru harus memperhatikan indikator dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, sehingga pembelajaran sesuai
dengan tingkatan kelas siswa.

Buku ajar ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut dengan materi-
materi lain yang berkaitan dengan mata pelajaran matematika dan

ditambah dengan pendekatan yang sesuai dengan karakteristik materi.
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LAMPIRAN IV

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA UNTUK AHLI MATERI

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATEMATIKA MATERI
PECAHAN UNTUK SD/MI

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar matematika tentang
materi pecahan untuk SD/MI dengan menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia(PMRI), maka peneliti bermaksud mengadakan validasi
buku ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud
di atas, peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini sebagai
ahli materi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan
buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu matematika.
Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan buku ajar
agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima
kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli materi.

Nama : Yeni Tri Asmaningtias
NIP : 198002252008012012
Instansi - UIN Maliki Malang

Pendidikan : S2 Pendidikan Matematika

Alamat : JI. L.A Sucipto 74 Blimbing

Petunjuk pengisian angket

1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/lIbu membaca atau

mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.

2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban sesuai
dengan penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan angket



1. Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar matematika ini?
a. Sangat jelas, spesifik, dan operasional
XK. Jelas, spesifik, dan operasional
c. Kurang jelas, spesifik, dan operasional
d. Tidak jelas, spesifik, dan operasional
2. Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku ajar
matematika ini?
a. Sangat sesuai
X. Sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
3. Apakah rumusan Indikator dalam modul yang disajikan sesuai dengan rumusan
Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP 20067
a. Sangat sesuai
X Sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai
4. Bagaimana relevansi Standar Kompetensi dengan Indikator pada

pengembangan buku ajar matematika ini?
a. Sangat relevan
K. Relevan
c. Kurang relevan
d. Tidak relevan
5. Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 20067
a. Sangat sesuai
X. Sesuai
c. Kurang sesuai
d. Tidak sesuai

6. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam buku ajar matematika

ini?



a. Sangat sistematis
X. Sistematis
c. Kurang sistematis
d. Tidak sistematis
7. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar matematika
ini?
a. Sangat sesuai dengan tema
. Sesuai dengan tema
c. Kurang
d. Tidak
8. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar matematika ini dapat
memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?
a. Sangat memotivasi
X Memotivasi
c. Kurang
d. Tidak

9. Bagaimana tingkat kesukaran bahasa yang digunakan, apakah sesuai dengan

tingkat pemahaman siswa?

a. Sangat sesuai
X Sesuai

c. Kurang

d. Tidak

10. Apakah instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur kemampuan
siswa?
A Dapat mengukur kemampuan siswa
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak



D. Kritik dan Saran

1. Pada buku guru diberikan pedoman penskoran untuk penilaian
dan kunci jawaban dari soal/latihan (bisa dengan cara
menger jakannya)

2. Pada buku siswa ada gambar yang belum jelas (termasuk
kertas origami)

3. Pada hal.38 buku siswa uraian/langkah-langkah dalam
mengalikan penyebut masih ada kesalahan

Malang, September 2013
v
2
rd

Yeni Tri Asmaningtias
NIP.198002252008012012




LAMPIRAN V
INSTRUMEN VALIDASI MEDIA UNTUK AHLI MEDIA

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATEMATIKA MATERI
PECAHAN UNTUK SD/MI

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar matematika tentang
materi pecahan untuk SD/MI dengan menggunakan pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia (PMRI), maka peneliti bermaksud mengadakan
validasi buku ajar yang telah diproduksikan sebagai salah satu bahan pembelajaran.
Untuk maksud di atas peneliti mohon kesediaan Bapak/lbu agar mengisi angket di
bawah ini sebagai ahli media. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui
kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan
disiplin ilmu matematika. Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk
penyempurnaan buku ajar agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya

saya sampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli media.

Nama : Ahmad Abtokhi, M.Pd
NIP : 197610032003121004
Instansi : Fisika/PGMI UIN Maliki Malang

Pendidikan : S2 Pendidikan Sains UNESA

Alamat - JI. Sumpil 2 Barat Kav. 45 (0818398653)



B. Petunjuk pengisian angket
1. Bacalah setiap item dengan cermat.
2. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan anda

memberi tanda cek pada salah satu jawaban yang sesuai dengan pernyataan anda.

3. Keterangan makna pada huruf pilihan anda adalah sebagai berikut:

Jawaban Keterangan Skor
SS Sangat setuju 4
S Setuju 3
1S Tidak setuju 2

STS Sangat tidak setuju 1

C. Pertanyaan-pertanyaan angket

‘ KETERANGAN
NO. PERNYATAAN

SS | S | TS |STS

} 1 |Desain cover sesuai dengan isi materi. \

Jenis huruf yang digunakan sesuai dengan siswa
SD/MI

Ukuran huruf yang digunakan sesuai dengan
siswa SD/MI

Gambar pada buku sesuai dengan materi.

Gambar yang digunakan menarik minat siswa.

Tata letak gambar pada buku menarik.

Gambar pada buku dekat dengan kehidupan

Ukuran gambar pada buku tepat.

©O©| o N o o &~

Warna pada buku konsisten.

< | 2| ]l 22

10 |Layout pada buku menarik.
JUMLAH




D. Kritik dan Saran

Gambar di buat real
Dibuat peta konsep/alur pembelajaran matematika SD/MI

Pemberian kunci jawaban dilengkapi di buku guru

Pemberian skoring/penilaian di buku guru

Malang, fSeptember 2013

Ahmad Abtokhi, M.Pd
NIP. 1947610032003121004

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



LAMPIRAN VI

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA UNTUK GURU BIDANG STUDI

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATEMATIKA MATERI PECAHAN
UNTUK SD/MI

A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan buku ajar matematika tentang materi
pecahan untuk SD/MI dengan menggunakan pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia(PMRI), maka peneliti bermaksud mengadakan validasi buku ajar
yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan pembelajaran. Untuk maksud di atas,
peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu agar mengisi angket di bawah ini sebagai ahli
bidang studi. Tujuan dari pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan
buku ajar ini sebagaimana yang telah dirancang berdasarkan disiplin ilmu matematika.
Hasil dari pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan buku ajar
agar dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran. Sebelumnya saya sampaikan terima kasih

atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai ahli bidang studi.

Nama : Suja’i
NIP D -
Instansi : Ml Islamiyah

Alamat - JI. S. Supriadi 172 Kebonsari Sukun Malang



Petunjuk pengisian angket
Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca atau

mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban

sesuai dengan penilaian yang Bapak/Ibu anggap paling tepat.

Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.

C. Pertanyaan-pertanyaan angket

Bagaimanakah rumusan topik pada pengembangan buku ajar ini?
W Sangat jelas, spesifik, dan operasional

b. Cukup jelas, spesifik, dan operasional

c. Kurang jelas, spesifik, dan operasional

d. Tidak jelas, spesifik, dan operasional

Bagaimanakah kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku
ajar ini?

X Sangat sesuai

b. Cukup sesuai

c. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Apakah rumusan indikator dalam buku guru yang disajikan sesuai dengan

rumusan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan dalam KTSP 20067

¥ Sangat sesuai

b. Cukup sesuali

c¢. Kurang sesuai

d. Tidak sesuai

Bagaimana relevansi Standar Kompetensi dengan indikator pada
pengembangan buku ajar ini?

X Sangat relevan
b. Cukup relevan



c. Kurang relevan
d. Tidak relevan
5. Apakah isi pembelajaran dalam buku ajar sesuai dengan KTSP 2006?
% Sangat sesuai
b. Cukup sesuai
c¢. Kurang sesuai
d. Tidak sesuali
6. Bagaimana sistematik uraian isi pembelajaran dalam buku ajar ini?
a. Sangat sistematis
K. Cukup sistematis
c. Kurang sistematis
d. Tidak sistematis
7. Bagaimana ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku ajar ini?
>4, Sangat sesuai dengan tema
b. Cukup

c. Kurang
d. Tidak

8. Apakah inti pembelajaran yang dirancang berfokus pada siswa?
X Sangat fokus
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak
9. Apakah inti pembelajaran yang dirancang memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bekerjasama dengan teman?
. Sangat memberikan kesempatan untuk bekerjasama dengan
teman
b. Cukup
c. Kurang
d. Tidak

10. Apakah materi yang disajikan melalui buku ajar matematika ini dapat



memberikan motivasi kepada siswa agar lebih giat belajar?
¥ Sangat memotivasi
b. Cukup
C.
d. Kurang
e. Tidak
D. Kritik dan Saran

1. Buku ajar sudah baik dan bagus
2. Buku ajar sudah sesuai KTSP
3. Dengan adanya buku guru dan siswa pembelajaran sangat praktis

dan efisien

Malang, September 2013

Suja’i



LAMPIRAN VII

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA UNTUK SISWA

PENGEMBANGAN BUKU AJAR MATEMATIKA MATERI
PECAHAN UNTUK SD/MI

A. Pengantar

Selain buku pelajaran yang sudah kalian ketahui, masih ada banyak buku
penunjang pelajaran lain yang bisa kalian gunakan sebagai bahan ajar di sekolah
maupun di rumah, salah satunya adalah buku ajar. Buku ajar merupakan bahan ajar
yang dapat membantu adik belajar secara mandiri. Setelah ini adik akan diberi

contoh bukunya secara langsung.

Berkaitan dengan pelaksanaan pembuatan buku ajar matematika untuk
SD/MI pokok bahasan “Pecahan”, maka peneliti bermaksud mengadakan
pengecekan bahan ajar matematika yang telah di buat sebagai salah satu bahan
belajar. Untuk maksud di atas, peneliti mohon kesediaan adik sebagai siswa SD/MI
agar mengisi angket di bawah ini sebagai pemakai media belajar. Tujuan dari
pengisian angket adalah mengetahui kesesuaian pemanfaatan buku ajar ini
sebagaimana yang telah di rancang berdasarkan disiplin ilmu matematika. Hasil dari
pengukuran melalui angket akan digunakan untuk penyempurnaan buku ajar, agar
dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sebelumnya saya sampaikan
terima kasih atas kesediaan adik sebagai pemakai media belajar.

Nama L ol ool -2 1) I L R A A
Kelas ... - ...
Sekolah SRR

B. Petunjuk pengisian angket
1. Sebelum mengisi angket ini, mohon terlebih dahulu adik membaca atau
mempelajari bahan ajar yang dikembangkan.
2. Berilah tanda silang (x) pada salah satu huruf a, b, c, atau d pada jawaban
yang sesuai dengan penilaian yang adik anggap paling tepat.
3. Kecermatan dalam penilaian ini sangat diharapkan.



C. Pertanyaan-pertanyaan angket
1. Apakah buku ajar matematika ini dapat memudahkan kamu dalam belajar?
a. Sangat mudah
b. Mudah
c. Kurang mudah
d. Sulit
2. Apakah dengan penggunaan buku ajar matematika ini dapat memberi
semangat dalam belajarmu?
a. Sangat memberi semangat
b. Memberi semangat
c. Kurang memberi semangat
d. Tidak memberi semangat
3. Apakah kamu mudah memahami bahan pelajaran yang ada di dalam buku
ajar matematika ini?
a. Sangat mudah
b. Mudah
c. Kurang mudah
d. Sulit
4. Menurut kamu, bagaimana soal-soal pada buku ajar matematika ini?
a. Sangat mudah
b. Mudah
. Kurang
. Sulit

(@R

5. Bagaimanakah jenis huruf dan ukuran huruf yang terdapat dalam buku ajar
matematika ini?
a. Sangat mudah dibaca
b. Mudah

. Kurang

d. Tidak

o

6. Selama mempelajari buku ini, apakah kamu menemui kata-kata yang sulit?
a. Tidak menemukan



b. Cukup banyak menemukan

c. Jarang menemukan

d. Sering menemukan

7. Bagaimana petunjuk yang terdapat dalam buku ajar matematika ini?
a. Sangat mudah

b. Cukup mudah

o

. Kurang mudah
. Tidak mudah

o

8. Apakah bahasa yang digunakan dalam buku ajar bisa dipahami?
a. Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
c. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami
9. Setelah membaca soal-soal latihan, bagaimana soal-soalnya?
a. Sangat mudah dipahami
b. Cukup mudah dipahami
c. Kurang mudah dipahami
d. Tidak mudah dipahami

10. Apakah buku ajar ini membantumu untuk bekerjasama dengan teman dan
lingkungan?
a. Sangat membantu
b. Sering membantu
c. Kurang membantu

d. Tidak pernah membantu

Terima Kasih
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Lampiran IX

Siswa membuka dan mempelajari buku ajar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Kegiatan belajar siswa dengan pendekatan PMRI berdasarkan
petunjuk yang ada pada buku ajar

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Lampiran X

BIOGRAFI PENULIS
Nama : Shokifatul Azkiyah
NIM : 09140016

Tempat Tanggal Lahir: Mojokerto, 12 Desember 1990

Fak/ Jurusan . llmu Tarbiyah dan Keguruan/PGMI
Alamat : RT.02/RW.03 Ds. Srigading Kec. Ngoro Kab. Mojokerto
e-mail . giva.ezky@gmail.com

GRADUASI PENDIDIKAN

No Nama Sekolah Alamat Sekolah Lulus | Keterangan
1 | RA Darul Huda Mojokerto 1997 Lulus
2 | Ml Darul Huda Mojokerto 2003 Lulus
3 | MTsN Mojosari Mojokerto 2006 Lulus
4 | MAN Mojokerto Mojokerto 2009 Lulus
5 | UIN Maliki Malang Malang 2013 Lulus

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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